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Segala puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga atas ridha-Nya laporan penelitian ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam 
semoga tetap tercurah kepada nabi Muhammad Saw, yang senantiasa memberikan 
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menyelesaikan penelitian ini yang berjudul “Penerapan Komunikasi Muhammadiyah Ranting 
Benga dalam Pengembangan Aktivitas Dakwah di Desa Balassuka” 
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sangat berharap skripsi ini dapat berguna dalam rangka menambah khasana keilmuan dan 
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hambatan serta rintangan yang penulis hadapi namun pada akhirnya dapat melaluinya berkat 
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patutlah kiranya penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
3. Bapak Drs. Syam‟un, M.Pd,.MM. Selaku Pembimbing I dan Bapak Haidir Fitrah 
Siagian, S.Sos, M.Si,. Ph.D selaku Pembimbing II penulis, di tengah kesibukan 
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Abstrak 
Nama : Muh. Ikhwan 
Nim : 50100115054 
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Judul  : Penerapan  Komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga 
dalam Pengembangan Aktivitas Dakwah di Desa 
Balassuaka 
Pokok masalah dalam penelitian ini, apakah ada penerapan komunikasi 
Muhammadiyah  Ranting Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah di Desa 
Balassuka. Pokok Masalah tersebut dirumuskan kebeberapa sub masalah atau 
pertanyaan, yaitu : 1) Bagaimana penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting 
Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah?, 2) Bagaimana Aktivitas dakwah 
Muhammadiyah Ranting Benga? 
 Penelitian ini merupakan deskriptif kulitatif yang berusaha mengungkap 
fakta-fakta secara objektif melalui proses wawancara dan observasi kepada seluruh 
informan yang ditentukan. Selain itu, Infomasi yang berhubungan dengan kegiatan 
penelitian ini akan dijadikan sebagai bahan referensi yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan komunikasi 
Muhammadiyah RantingBenga dalam pengembangan aktivitas dakwah, yaitu: 1) 
Bentuk komunikasi, komunikasi organisasi berdasarkan dimensi komunikasi internal 
secara vertikal (dwonwoard communication) dan dimensi Komunikasi eksternal 
(organisasi ke khalayak) dan komunikasi antar pribadi, yakni komunikasi diadik 
(communication diadyk) dan Komunikasi kelompok kecil (Small group 
communication), 2) Proses komunikasi, proses komunikasi secara primer dan 
sirkuler, 3) Pola komunikasi, pola komunikasi satu arah dan multi arah. Dari 
penerapan komunikasi diatas dapat dilihat secara garis besar aktivitas dakwah yang 
dilakukan, yaitu: 1) Dakwah dalam bentuk pengajian (gerakan dakwah jamaah), 2) 
Dakwah dalam bentuk pendidikan (dakwah jamaah), 3) Dakwah dalam bentuk gotong 
royong (dakwah Kultural). 
 Implikasi penelitian ini yaitu: 1) Muhammadiyah pada umumnya perlu 
melakukan pengkajian khusus tentang teori-teori komunikasi. Sehingga, 
Muhammadiyah memiliki acuan tersendiri  dalam melakukan gerakan-gerakan 
keorganisasian, 2) Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga perlu memperbaiki jalur 
koordinasi antar pimpinan dan masyarakat, sehingga lebih efektif dan efesien dalam 
melakukan aktivitas dakwah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Komunikasi merupakan tindakan-tindakan sosial yang rumit dan saling 
berinteraksi, serta terjadi dalam lingkungan sosial yang kompleks.1 Sebagaimana 
dalam proses komunikasi terjadi pemberian makna, memberikan makna terhadap 
peristiwa dan fenomena berdasarkan pengalaman budaya masing-masing. Sehingga 
dibutuhkan model komunikasi yang cocok dan muda digunakan dalam 
berkomunikasi. 
  Penerapan komunikasi merupakan model dari proses komunikasi yang 
didalamya merupakan rangkaian dari aktivitas penyampaian pesan. Penyampaian 
pesan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk mempengaruhi 
pengetahuan atau perilaku seseorang.2 Dari pesan ini kemudian terjadi proses 
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya. Pertukaran informasi dalam 
lingkungan sosial secara individu, kelompok, dan organisasi. 
  Dalam organisasi, pertukaran informasi sangat dibutuhkan. Dimana 
organisasi tanpa komunikasi tidak akan berfungsi dan berjalan dengan baik.3 
Pentingnya komunikasi dalam organisasi adalah untuk memudahkan, melaksanakan, 
dan melancarkan jalannya organiasi. Sehingga, perubahan dan kesejahteraan bisa 
diraih dalam rangka mencapai tujuan dari organisasi. 
                                                 
 
1Usman Jasad, Dakwah Transformatif(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 5. 
 
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 25. 
 3Poppy Rulliana, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 33. 
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 Muhammadiyah sebagai organisasi yang memiliki tujuan organisasi secara 
kolektif yang kemudian membutuhkan proses komunikasi dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut. Organisasi Muhammadiyah banyak melakukan gerakan-gerakan 
dakwah baik secara individu maupun secara kolektif. Gerakan dakwah yang 
dilakukan Muhammadiyah senantiasa dilakukan, hal ini ditandai dengan adanya amal 
usaha yang berorientasi kepada pengembangan dakwah dari segala bidang kehidupan 
masyarakat baik dari segi agama, pendidikan, sosial dan ekonomi. 
  Salah satu keyakinan dan cita-cita hidup Muhammadiyah adalah Gerakan 
Islam dan Dakwah Amar ma”ruf nahi munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada 
Al-qur‟an dan Sunnah, bercita-cita dan bekerja untuk terwujudnya masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya, untuk melaksanakan fungsi dan misi manusia sebagai hamba 
dan khalifa di muka Bumi. 4 
 Gerakan pembaharuan Islam yang didirikan oleh K.H.Ahmad Dahlan pada 
tanggal 9 Dzulhijjah 1330 H, bertepatan dengan tanggal 18 November 1912 M di 
Yogyakarta.5Persyarikatan Muhammadiyah tidak hanya bergerak ditataran religiutas 
akan tetapi Muhammadiyah berupaya menyentuh hajat orang banyak yang tidak 
hanya pada pegembangan spiritual namun tataran sosial dan pendidikan. Jelang satu 
abad Muhammadiyah telah membuktikan kiprahnya dinegri Indonesia, itu terbukti 
dengan umur yang lebih tua dari pada bangsa Indonesia. 
                                                 
 
4Muahammadiyah, Manhaj Gerakan Muhammadiyah(Yogyakarta: Percetakan 
Muhammadiyah, 2103), h. 51. 
 
5Musthafa Kamal, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam (Yogyakarta: Persatuan 1984), h. 
27. 
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  Gerakan Muhammadiyah saat ini tidak lepas dari konsep atau pemikiran 
secara ideologis dalam melakukan dakwah ditengah-tengah masayarakat. Hal 
demikian yang menjadi suatu kesatuan yang akan menjadi pedoman dalam setiap 
dinamika gerakan Muhammadiyah. Dari konsep ideologi yang bergerak secara 
dinamis dalam rangka mengusahakan terwujudnya masayarakat Islam yang sebenar- 
benarnya. 
 Konsep dan pemikiran yang terkandung dalam dakwah Muhammadiyah 
dalam menghadapi penyakit Islam ditengah-tengah masyarakat terus dilakukan 
Muhammadiyah termasuk dalam menghadapi gejala syirik, bid‟a dan khurafat. Salah 
satu upaya sehingga terwujud masyarakat uatama yang diridohi Allah swt, ada tiga 
misi yang dioperasionalkan Muhammadiyah Yaitu: 
1. Menegakkan keyakinan Tauhid yang murni, sesuai dengan ajaran Allah Swt 
yang dibawa oleh Rasul Allah sejak Nabi Adam a.s hingga Nabi Muhammad 
Saw. 
2. Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber kepada Al-Qur‟an yaitu kitab 
Allah terakhir yang diturunkan untuk umat manusia dan sunnah Rasul. 
3. Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan perorangan, keluarga dan 
masyarakat.6 
 Kegiatan dakwah senantiasa dilakukan Muhammadiyah untuk menyebarkan 
agama Islam dari awal berdiri sampai sekarang sesuai dengan konsep gerakan 
Muhammadiyah secara Ideologis. Organisasi Muhammadiyah sebagai organisasi 
masyarakat (ormas) keagamaan sudah diketahui keberadaanya oleh hampir  seluruh 
Bangsa Indonesia bahkan juga populer dipanca Negara.7 Tentu Muhammadiyah tidak 
hanya ada didaerah tertentu sebutlah kauman Yogyakarta yang merupakan salah satu 
                                                 
 
6Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Muhammadiyah (Cet. III; Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2010), h . 7. 
7Lincolin Arsyad, Al-Islam Kemuhammadiyahan ( Yogyakarta: Pustaka Muhammadiyah, 
2016), h. 1. 
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daerah dimana Muhammadiyah didirikan. Muhammadiyah juga eksisis diluar seperti 
halnya di kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. 
 Menurut catatan sejarah bahwa tahun-tahun berdirinya Muhammadiyah Gowa 
sekitar tahun 1929-1930, Abu Bakar Dg. Bombang salah satu pelopor berdirinya 
Muhammadiyah Jongayya yang berada diwilayahkabupaten Gowa.Gerakan dakwah 
Muhammadiyah di Gowa berlangsung secara dinamis sejak didirkannya sampai 
sekarang. Anggota Muhammadiyah pada saat itu  senantiasa aktif pengajian (tabligh) 
secara bergiliran disemua anggota sehingga tersebarlah Muhammadiyah termasuk di 
Kecamatan Tombolopao yang dipelopori oleh Samiun.8 
 Desa Balassuka adalah salah satu Kecamatan yang ada di Tombolopao yang 
merupakan  salah satu Desa yang dimasuki oleh Muhammadiyah sekitar tahun 1930 
an. Masyarakat Balassuka sadar bahwa organisasi mampu membawa perkembangan 
dan perubahan dalam menjalani kehidupan masyarakat, sehinggah masyarakat 
terbuka dengan organisasi Muhammadiyah sebagai organisasi Islam, gerakan dakwah 
dan tajdid. 
 Keberadaan Muhammadiyah menjadi sangat penting dalam pengembangan 
masyarakat Islam di Desa Balasssuka, hal itu disebabkan karena dakwah 
Muhammadiyah tidak hanya dilakukan melalui mimbar semata. Banyak lagi 
kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan seperti Pembangunan Masjid, Sekolah 
Muhammadiyah dan termasuk lembaga otonom yang menjadi pelopor 
keberlangsungan dakwah Muhammadiyah seperti Aisyiah dan Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM). Keberadaan Lembaga otonom ini telah banyak memberikan 
                                                 
8
 Wahab Radjab, Lintasan perkembangan dan  Sumbangan Muhammadiyah  di Sulawesi 
Selatan (Jakarta: Warna Indonesia, 1999), h . 47. 
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kontribusi terhadap pengembangan aktivitas dakwah Muhammadiyah di Desa 
Balassuka. 
  Desa Balassuka yang dikenal dengan mayoritas warga Muhammadiyah 
ditandai dengan adanya empat Ranting Muhammadiyah yang dinaungi oleh Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo yaitu, Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Balassuka, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Lembang Teko, Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Bongki, dan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. Keempat 
Ranting tersebut hanya berada dalam lingkup Desa Balassuka. 
 Salah satuRanting yang senantiasa dinamis dalam gerakan-gerakan dakwah 
Islam seperti pengajian (tabligh) sama halnya dengan gerakan dakwah yang 
dilakukan sejak awal-awal berdirinya Muhammadiyah di Gowa adalah Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah Benga. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga 
senantiasa aktif dalam melakukan kajian-kajian keislaman. Dakwah yang dilakukan 
Muhammadiyah di Balassuka termasuk di Ranting Benga sudah berlangsung sejak 
lama. Salah satu bentuk dakwah yang dilakukan adalah pengajian setiap pekan secara 
bergiliran. 
 Gerakan dakwah tersebut dilakukan oleh Muhammadiyah tidak lepas dari 
hasil komunikasi organisasi yang dilakukan.Komunikasi berdasarkan komponen yang 
ada, termasuk jalur komunikasi internal, ekseternal, atas bawah, bawah atas, 
horizontal, serta jaringan.9 Koordinasi antar pimpinan, baik dari tingkat pusat sampai 
keranting Muhammadiyah merupakan sebuah komponen yang dapat menghubungkan 
aktivitas organisasi. Segala aktivitas dakwah yang dilakukan baik secara individu dan 
                                                 
 
9Poppy Rulliana, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 30. 
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kolektif kemudian diformulasikan oleh pimpinan Muhammadiyah. Sehingga bentuk 
dakwah yang dilaksanakan baik ditingkat pusat sampai ranting dilaksanakan secara 
sistematis. 
 Berdasarkan uraian diatas, sejak masuknya Muhammadiyah sebagai 
organisasi Islam di Dusun Benga, hal ini menjadi sangat penting dalam 
pengembangan dakwah. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan  penelitian 
dengan judul“Penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga dalam 
pengembangan aktivitas dakwah di Desa Balassuka”. 
B. Fokus Penelitiandan Deskripsi Fokus 
1. Fokus 
 Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah penerapan komunikasi 
Muhammadiyah Ranting Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah di Desa 
Balassuka. 
2. Deskripsi fokus 
 Untuk menghindari pembahasan yang keluar pada pokok masalah yang akan 
diteliti, penulis akan mendeskripsikan fokus penelitian yaitu: Penerapan komunikasi 
Muhammadiyah Ranting Benga dan  aktivitas dakwah Muhammadiyah Ranting 
Benga di Desa Balassuka. 
a. Penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga dalam pengembangan 
aktivitas dakwah 
 Penerapan komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi secara umum yang 
kemudian diterapkan oleh Ranting Muhammadiyah Benga dalam pengembangan 
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aktivitas dakwah. Komunikasi yang terjadi baik dalam bentuk komunikasi, proses 
komunikasi, dan pola komunikasi. 
b. Aktivitas Dakwah Muhammadiyah Ranting Benga 
 Aktivitas dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala 
kesibukan berupa kegiatan yang sifatnya menyeru, menggerakkan, dan 
menyampaikan  informasi yang berorientasi pada penanaman nilai-nilai kebaikan 
yang mengajak kepada sistem Islam. Aktivitas dakwah tidak lepas dari pada konsep 
dakwah Muhammadiya, konsep dakwah Muhammadiyah yakni gerakan dakwah 
jamaah dan konsep dakwah kultural. Konsep dakwah tersebut didalamnya terdapat 
pengajian dan proses belajar mengajar (pendidikan) yang dilakukan pimpinan 
Ranting Muhammadiyah Benga. 
c. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga merupakan ranting yang berada 
pada naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo, terletak di dusun 
Benga Desa Balassuka. Ranting inilah yang kemudian sebagai informan pertama, 
informan yang dimaksud adalah unsur pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
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Tabel.1.1 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Penerapan Komunikasi Proses komunikasi 
Bentuk komunikasi 
Pola komunikasi 
Aktivitas Dakwah Dakwah cultural 
Dakwah jamaah 
 
 Berdasrkan fokus penelitian, maka pokok masalah dari penelitian ini adalah: 
Apakah ada penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga? 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, deskripsi fokus dan pokok masalah diatas maka 
rumusan masalah dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga dalam 
pengembangan aktivitas dakwah di Desa Balassuka? 
2. Bagaimana aktivitas dakwah Muhammadiyah Ranting Benga? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
 Tinjauan pustaka adalah bahan-bahan baca yang secara khusus berkaitan 
dengan objek penelitian yang sedang dikaji.10 Pengumpulan data yang bertujuan 
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk 
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data 
yang dikaji lebih jelas. 
                                                 
 
10Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan penelitian, (Cet, 
I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 162. 
9 
 
 
 
 Adapun perbandingan  peneleti dengan penelitian terdahulu yang dianggap 
relevan  dan menyinggung tentang penelitian ini sebagai bahan acuan yaitu: 
1. Amrin Tegar Sentosa Mahasiswa Program SI Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 
sosial dan Ilmu politik, Universitas Mulawarman dengan judul “Pola komunikasi 
dalam proses Interaksi sosial di Pondik Pesantren Nurul Islam Samarinda” Metode 
penelitian yang dilakukan adalah metode kulitatif. Adapun hasil penelitiannya 
yaitu pola komunikasi kelompok dalam proses interaksi sosial, proses 
penyampaian pesan dibutuhkan suatu kerjasama terhadap santriwan guna 
mendukung berjalannya kegiatan yang dilaksanakan berkaitan dengan proses 
ineraksi sosial. Namun yang utama adalah pola komunikasi yang dilakukan 
pimpinan pondok pesantren dan ketua santriwan dalam  memberikan informasi 
kepada para santriwan dalam melaksankan kegiatan proses interaksi sosial11 
2. Ansur Lawarlin Mahasiswa Jurusan Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan Judul “ Eksistensi 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam Mencetak Sumber daya Manusia di Desa 
Balassuka, Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa. Penelitian ini berfokus 
pada peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam mencetak sumber daya Manusia 
di Desa Balassuka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
dasar penelitian studi fenemonologis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peran ikatan pelajar Muhammadiyah  di Desa Balassuka, kecamatan Tombolopao, 
                                                 
11
 Amin Tegar Sentosa, “Pola Komunikasi Kelompok dalam Proses Interaksi Sosial di 
Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda”, Skripsi (Samarinda: Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman, 2015), h. 11. 
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kabupaten Gowa memang sangat berpengaruh dalam mencetak sumber daya 
manusia.12 
3. Syahria Ramdhan Syahrir Mahasasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Aladauddin Makassar dengan judul “Aktivitas 
Dakwah Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam menanggulangi 
Kenakalan Remaja di Kecamatan Moncongloe di Kabupaten Maros. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah melakukan beberapa aktivitas 
dakwah, yaitu: Melakukan pengajian rutin pengurus, tabligh umum, peringatan 
hari besar Islam, latihan dasar kepemimpinan, pengkaderan IPM. Pimpinan 
Cabang IPM kemudian memebntengi kenakalan Remaja melalui pengakaderan 
agar terhindar dari pengaruh kenakalan Remaja.13 Perbandingan penelitian dengan  
penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
                                                 
12
 Ansur Lawarlin, “Eksistensi Ikatan Pelajar Muhammadiyah  dalam Mencetak Sumber Daya 
Manusia di Desa Balassuka, Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2018), h.vii. 
 13Syahria Ramdhan Syahrir “Aktivitas Dakwah Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di Kecamatan Moncongloe di Kabupaten 
Maros” Skripsi (Makasssar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2018),h. xvii. 
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Tabel I.2 Perbandingan penelitian terdahulu 
Nama Judul  Metode 
Penelitian 
Fokus  
penelitian 
 
Hasil  
Penelitian 
 
Amrin 
Tegar 
Sentosa 
 
 
Pola 
komunikasi 
kelompok 
dalam proses 
interaksi 
sosial 
dipondok 
pesantren 
Nurul Islam 
samarinda 
 
Metode 
penelitian ini 
adalah 
metode 
penelitian 
kualiitatif 
 
Fokus Penelitian 
Amir  Tegar 
Sentosa adalah 
Pola Komunikasi 
pondok Pesantren 
Nurul Islam  
Samarinda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun hasil 
penelitiannya yaitu 
pola komunikasi 
kelompok dalam 
proses interaksi sosial, 
proses penyampaian 
pesan dibutuhkan 
suatu kerjasama 
terhadap santriwan 
guna mendukung 
berjalannya kegiatan 
yang dilaksanakn 
berkaitan dengan 
proses interaksi sosial 
 
Ansur 
Lawarlin 
 
Eksistensi 
Ikatan 
Pelajar 
Muhammadi
yah dalam 
mencetak  
Sumber Daya 
Manusia di 
Desa 
Balasuka, 
Kecamatan 
Tombolopao, 
Kabupaten 
Gowa 
 
 
Penelitian ini 
menggunaka
n metode 
deskriptif 
kualitatif 
dengan dasar 
penelitian 
studi 
Fenemonolo
gis 
 
Penelitian ini 
berfokus pada 
peran Ikatan 
Pelajar 
Muhammadiyah 
dalam mencetak 
sumber daya 
Manusia di Desa  
Balassuka 
 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
peran ikatan pelajar 
Muhammadiyah  di 
Desa Balassuka, 
kecamatan 
Tombolopao, 
kabupaten Gowa 
memang sangat 
berpengaruh dalam 
mencetak sumber daya 
manusia 
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Syahria 
Ramdhan 
Syahrir 
 
Aktivitas 
Dakwah 
Pimpinan 
Cabang 
Ikatan 
Pelajar 
Muhammadi
yah dalam 
menanggulan
gi Kenakalan 
Remaja di 
Kecamatan 
Moncongloe 
di Kabupaten 
Maros 
 
Jenis 
Penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
deskriptif 
kualitatif  
 
Fokus penelitian 
adalah Aktivitas 
Dakwah 
Pimpinan Cabang 
Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah 
dalam 
menanggulangi 
Kenakalan 
Remaja di 
Kecamatan 
Moncongloe di 
Kabupaten Maros 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pimpinan Cabang 
Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah 
melakukan beberapa 
aktivitas dakwah, 
yaitu: Melakukan 
pengajian rutin 
pengurus, tabligh 
umum, peringatan hari 
besar Islam, latihan 
dasar kepemimpinan, 
pengkaderan IPM. 
Pimpinan Cabang IPM 
kemudian 
memebentengi 
kenakalan Remaja 
melalui pengakaderan 
agar terhindar dari 
pengaruh kenakalan 
Remaja 
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka tampak bahwa perbedan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu terletak pada subtansi masalah yang diteliti. Subtansi masalah 
pada penelitian ini adalah mengenai penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting 
Benga dan aktivitas dakwah Muhammadiyah Ranting Benga. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
1. Tujuan penelitian 
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a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting 
Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah di Desa Balassuka 
b. Untuk mengetahui aktivitas dakwah Muhammadiyah Ranting Benga di Desa 
Balassuka 
2. Kegunaan penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazana keilmuan terkhusus pada 
bidang Ilmu pengetahuan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian kedepannya yang dapat menjadi salah 
satu sumber referensi dalam mengkaji Muhammadiyah secara khusus, khususnya 
Muhammadiyah Ranting Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah di Desa 
Balassuka. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Tentang Komunikasi 
Peristiwa komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan dimanapun kita berada. 
Seorang anak misalnya diminta untuk menyalakan tombol listrik lalu ia mendengar 
lantas melakukannya maka hal demikian merupakan proses komunikasi. Suatu bentuk 
komunikasi yang dilakukan manusia yang satu dengan yang lain yakni komunikasi 
antara manusia atau biasa disebut dengan human communication.14 
Komunikasi dalam ruang lingkup lebih terperinci, menggambarkan 
bagaimana seseorang menyampaikan sesuatu lewat bahasa atau simbol-simbol 
tertentu kepada orang lain. Salah satu contoh seorang politikus berkampanye didepan 
massa sehingga mampu menarik pendukung atau bagaimana seseorang pedagang 
meraut seseorang pembeli untuk membeli barang dagannya. Semua contoh seperti 
diatas merupakan proses komunikasi antar manusia. 
Sebelum terlalu jauh membahas tentang komunikasi, maka penulis merasa 
penting untuk menguraikan pengertian komunikasi, unsur- unsur komunikasi, pola 
komunikasi, tipe-tipe komunikasi. 
1. Pengertian komunikasi  
 Istilah “komunikasi” berasal dari perkataan bahasa Inggris yaitu 
communication yang bersumber dari bahsa latin communication yang berarti 
“pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Makna hakiki dari commucation ini ialah 
communis yang berarti “sama” atau “ kesamaan arti”.15 
                                                 
14Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi ( Cet.14; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.16.  
 
15Onong Uchjana Effendi, Spektrum Komunikasi ( Bandung: Bandar Maju, 1992), h. 4. 
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 Proses komunikasi menurut Sendjaja dkk. Tataran teoritis paling tidak kita 
memahami proses komunikasi dari dua prespektif, yaitu prespektif kognitif dan 
perilaku. Prespektif kognitif adalah penggunaan lambang-lambang simbol untuk 
mencapai kesamaan makna atau informasi tentang kejadian. Sedangkan prespektif 
perilaku memandang proses komunikasi sebagai perilaku verbal atau simbolis 
sehingga berusaha mendapatkan efek yang dikehendakinya. Lebih lanjut Dance 
menegaskan bahwa komunikasi ada karena adanya respond melalui lambang-
lambang verbal dimana simbol verbal tersebut bertindak sebagai stimulus untuk 
memperoleh respond.16 
 Studi tentang komunikasi banyak dilakukan oleh ilmuan sehingga defenisi 
diatas paling tidak mewakili semua defenisi komunikasi dari berbagai pakar, namun 
sedikit banyaknya kajian tentang komunikasi perlu dikupas kembali secara sederhana. 
Hal penting dalam komunikasi adalah proses terjadinya pemberian makna. Setiap 
orang memberikan makna terhadap peristiwa berdasarkan pengalaman budayanya 
masing-masing. Komunikasi dianggap berhasil, bila respon penerima pesan 
mendekati apa yang dikehendaki oleh sumber yang menciptakan. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, proses komunikasi diawali oleh sumber atau 
komunikator baik individu atau kelompok yang berusaha berkomunikasi dengan 
individu atau kelompok lain. Dengan kata lain, proses komunikasi diperlukan 
beberapa unsur atau komponen yang terlibat sehingga proses komunikasi bisa 
berjalan. 
                                                 
16Burhan Bungi, Sosiologi Komunikasi  (Jakarta: Kencana, 2006), h. 258. 
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 Aristoteles, ahli filsafat Yunani kuno dalam bukunya Rhetorica menyebut 
bahwa suatu proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukunnya, yakni 
siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang mendengarkan. 
Pandangan Aristoteles ini oleh sebagian besar pakar komunikasi dinilai lebih tepat 
untuk mendukung suatu proses komunikasi.17 
 Terdapat beberapa macam pandangan tentang banyaknya unsur atau elemen 
yang mendukung terjadinya komunikasi. Komunikasi dengan tujuan untuk 
mempengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. 
 Adapun tahap proses komunikasi menurut Sendjaja dkk.18 
a. Ideation, yaitu penciptaan satu gagasan 
b. Enconding, yaitu penciptaan pesan 
c. Encode, yaitu penyampaian pesan 
d. Reciver, yaitu penerima pesan 
e. Feadback, yaitu umpan balik. 
2. Unsur-unsur Komunikasi 
Unsur-unsur komunikasi menurut Hafied Cangara. 
a. Sumber, sebagai pembuat atau pengirim informasi 
b. Pesan, sesuatu yang disampaikannnpengirim kepada penerima 
c. Media, alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada 
penerima 
                                                 
17Sendajaja dkk yang dikutip oleh  Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet.14; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 25.  
18Burhan Bungi, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006), h. 259. 
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d. Penerima, pihak yang menerima pesan 
e. Pengaruh, efek atau perbedaan sesudah menerima pesan 
f. Tanggapan balik, respond penerima pesan dari sumber pesan.19 
Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 
proses komunikasi, semua unsur yang disampaikan bergantung satu sama lain, artinya 
keikut sertaan satu unsur akan memberikan pengaruh pada jalannya komunikasi. 
3. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi adalah peleburan makna dari lambang-lambang 
komunikasi yang disampaikan komunikator dan komunikan. Proses komunikasi ini 
melibatkan banyak faktor atau unsur yang ada di dalamnya yaitu, pelaku atau 
peserta, pesan (meliputi bentuk, isi, dan cara penyajiannya), saluran, media atau alat 
yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan, waktu, tempat, hasil atau akibat 
yang terjadi, hambatan muncul, serta situasi atau kondisi saat berlangsungnya proses 
komunikasi.20 
Osgod (1998) menjelaskan bahwa berdasarkan tahapannya, proses 
komunikasi dibedakan menjadi berikut ini: 
a. Komunikasi primer 
 Komunikasi primer merupakan  suatu proses penyampaian pikiran oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media 
utama. Lambang dapat berwujud bahasa lisan, kial, isyarat, gambar secara langsung 
mampu menerjemahkan pikiran/perasaan audiens. 
b. Komunikasi sekunder  
                                                 
19Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi ,h. 27.  
 
20
 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi( Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 203. 
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Komunikasi sekunder merupakan proses penyampaian dengan menggunakan 
media kedua setelah memakai lambang pada media pertama. Komunikator 
menggunakan kedua media ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh 
tempatnya, tau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini 
semakin lama maka semakin efektif dan efesien, karena didukung oleh tekhnologi 
komunikasi yang semakin canggih. 
c. Komunikasi liner  
 Komunikasi liner merupakan penyampaian pesan dari komunikator kepada 
komunikan sebagai titik terminal. 
d. Komunikasi sirkular 
komunikasi sirkular secara harfiah berarti bulat. Dalam proses komunikasi 
terjadifeedbackatau umpan balik, yakni penentu utama keberhasilan komunikasi dari 
komunikan ke komunikator. Proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan 
balik antara komunikator ke komunikan.21 
4. Pola Komunikasi 
 Pola komunikasi merupakan serangkain dari dua kata, yaitu pola dan 
komunikasi. Dari keduanya mempunyai keterkaitan makna, sehingga makna tersebut 
saling mendukung satu sama lainnya. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan dengan 
penjelasan masing- masing. 
 Kata “pola” dalam kamus besar bahasa Indonesia, artinya bentuk atau 
sistem.Cara atau bentuk (struktur) yang tepat.22Sedangkan kata “pola” dalam kamus 
                                                 
 
21Osgod yang dikutip oleh Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi,  h. 204. 
 
22Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),  h. 1197. 
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ilmiah populer artinya model, contoh atau pedoman (rancangan)”.23Tetapi dalam 
pembahasan ini pola lebih tepat diartikan sebagai bentuk dan cara kerja sebuah 
kelompok. 
 Sedangkan istilah “komunikasi” berasal dari perkataan bahasa Inggris yaitu 
communication yang bersumber dari bahasa latin communication yang berarti 
“pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Makna hakiki dari commucation ini ialah 
communis yang berarti “sama” atau “ kesamaan arti”.24 
 Sehingga pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua 
orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat 
sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami.Seperti yang diketahui bahwa 
komunikasi adalah proses penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang 
disampaikan. Dengan demikian, pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola 
hubungan antara dua orang dalam pengiriman pesan dan penerima pesan dengan cara 
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 
 Pola komunikasi menurt Efendy yang dikutip oleh Siahan, mengemukakan 
bahwa bentuk pola komunikasi terdiri atas 3 macam yaitu: 
a. Pola komunikasi satu arah  
  Pola komunikasi satu arah yaitu, proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media, tanpa ada umpan 
balik dari pikiran.Komunikan dalam hal ini bertindak sebagai pendengar saja. 
b. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik 
                                                 
 
23Puis A. Pratanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer  (Surabaya: Arkola 1994), 
h. 605. 
 
24
 Puis A. Pratanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer , h. 105. 
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  Pola komunikasi dua arah atau timbal balik yaitu, komunikator dan komunikan 
menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka, komunikator pada tahap 
pertama menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. 
Dalam komunikasi ini gaya komunikasi dilakukan secara terbuka. Dalam suasana 
yang demikian, memungkinkan setiap anggota organisasi kesepakatan dan pengertian 
bersama. 
c. Pola komunikasi multi arah 
  Pola komunikasi multi arah yaitu, proses komunikasi terjadi dalam satu 
kelompok, dimana komunikator dan komunikan akan selalu bertukar pikiran secara 
dialogis.25 
  Dengan demikian, Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan 
antara dua orang dalam kegiatan pesan dan penerima pesan dengan cara yang tepat 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Sehingga, pola komunikasi 
merupakan model dari proses komunikasi. Dengan adanya berbagai macam model 
komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang 
cocok dan muda digunakan dalam proses komunikasi. 
 Dari penjelasan diatas mengenai proses dan pola komunikasi dapat dipahami 
sebagai proses komunikasi yang bersifat dinamis. Sehingga, bisa kemudian 
diterapkan dengan berbagai macam bentuk komunikasi. Baik komunikasi yang terjadi 
dalam lingkup organisasi, komunikasidiri sendiri, antar pribadi, kelompok, dan 
komunikasi melalui media massa. 
5. Bentuk-bentuk Komunikasi 
                                                 
25Siahan.http://www.blog-guru.web.id/2009/03/empat-pola-komunikasi-dalam-proses.  html ( 
22 januari 2019) 
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Seperti halnya defenisi komunikasi, klasifikasi tipe atau bentuk komunikasi di 
kalangan para pakar juga berbeda satu sama lainnya. Klasifikasi itu berdasarkan sudut 
pandang masing-masing pakar menurut pengalaman dan bidang studinya.26 
Sehingga dalam penjelasan ini, penulis akan menjelaskan tipe atau bentuk 
komunikasi secara spesipik berdasarkan jenisnya. Menurut Hafied Cangara bentuk-
bentuk komunikasi dapat dibedakan menjadi : 
a. Komunikasi Organisasi (organization communication) 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi pola komunikasi adalah karena adanya 
komunikasi organisasi. Menurut para ahli, organisasi merupakan suatu kesatuan atau 
perkumpulan yang terdiri atas orang/bagian yang didalamnya terdapat aktivitas kerja 
sama berdasarkan pola dan aturan untuk mencapai tujuan bersama.27 
 Sementara defenisi komunikasi organisasi menurut Katz dan Khan dalam 
Social Psycologi of Organizationadalah arus informasi, pertukaran informasi, dan 
pemindahan arti didalam suatu organisasi yang merupakan sistem terbuka yang 
menerima energi dan lingkungannya dan merubah energi menjadi produk atau 
layanan dari sistem dan mengeluarkan produk atau layanan tersebut kepada 
lingkungannya.28 
 Beberapa ahli mengemukakan defenisi organisasi, diantaranya Redding dan 
Sanborn dalam Communication Whithin the Organization, komunikasi organisasi 
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. 
                                                 
 
26
 Hafied Cangara,  Pengantar Ilmu Komunikasi ( Cet.14; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 33. 
 
 
 
27
 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi( Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 320. 
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Termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, 
hubungan persatuan, pengelola, komunikasi downwardatau komunikasi dari atasan 
kepada bawahan vertikal, komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan 
keatasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang yang sama level atau 
tingkatannya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, 
mendengarkan menulis, dan komunikasi evaluasi program. 
 Menurut Poppy Ruliana, Terdapat dua dimensi komunikasi organisasi yang 
sangat penting dalam proses komunikasi, yaitu: 
1) Diimensi komunikasi internal 
  Komunikasi internal terjadi dari seluruh kariawan semua level yang 
disebut publik internal, dalam komunikasi internal ini terdapat tiga bentuk 
komunikasi, yaitu: Komunikasi vertikal yakni komunikasi yang berlangsung 
dari ataskebawah atau dari bawah keatas.Komunikasi horizontal 
yaitu,komunikasi yang berlangsung diantara para kariawan atau bagian yang 
memiliki keududkan yang setara. Komunikasi diagonal yakni, lintas saluran 
adalah komunikasi antara pimpinan seksi dengan kariyawan seksi lain. 
2) Komunikasi eksternal  
  Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan organisasi 
pada publik yang dijadikan sasaran/segmentasi, proses komunikasi ini 
terkadang organiasi ke khlayak atau khlayak ke organisasi.Komunikasi dari 
(organisasi kekhlayak) pada umunya bersifat informatif, yang dilakukan 
sedemikian rupa sehingga khalayk memiliki keterlibakan.komunikasi dari 
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(khalayak ke organisasi) merupakan feedback atau umpan balik sebagai efek 
dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi29 
  Dengan demikian, komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian 
pesan dengan hubungan kepada orang lain secara khusus dalam rangka mencapai 
tujuan bersama. 
b. Komunikasi antar diri sendiri (intrapersonal communication) 
 Komunikasi antar diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi didalam 
diri individu atau dengan kata lain proses komunikasi dengan diri sendiri. Dalam 
proses pengambilan keputusan, sering kali seseorang dihadapkan pada pilihsn ya atau 
tidak. Keadaan semacam ini membawa seseorang pada situasi berkomunikasi dengan 
diri sendiri, terutama dalam mempertimbangkan untung ruginya suatu keputusan 
yang akan diambil. 
c. Komunikasi antar pribadi (interpersonal commucation) 
 Komunikasi antar pribadi yang dimaksud disini ialah proses komunikasi yang 
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Menurut sifatnya, 
komunikasi antar pribadi dibedakan atas dua macam, yakni komunikasi Diadik 
(Dyiadic communication) yakni proses komunikasi yang dilakukan antara dua orang 
dalam situasi tatap muka, proses komunikasi ini biasa dilakukan dalam bentuk dialog, 
wawancara, percakapan. Dan komunikasi kelompok kecil (Small Group 
Communication) yakni komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih 
secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. 
d. Publik (public communication) 
                                                 
 
29
 Poppy Rulliana, Komunikasi Organisasi ( Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 101. 
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Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 
komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi khalayak (audience 
communication). Apapun namanya komunikasi public menunjukkan suatu proses 
komunikasi dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap 
muka didepan khalayak yang lebih besar. 
e. Komunikasi massa (mass communication) 
 Komunikasi massa dapat didefenisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khlayak 
yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, 
surat kabar, dan film. Komunikasi massa menyangkut sumber pemberitaan, pesan 
komunikasi, hubungan komunikan dan komunikator, dan dampak pemberitaan 
kepada masyarakat.30 
 Selain dari apa yang telah dikemukakan diatas oleh Hafied Cangara. Lain 
halnya yang dikemukakan oleh Suryanto dalam Pengantar Ilmu Komunikasi. Ia juga 
menambahkan tipe atau bentuk komunikasi selain yang disebutkan diatas menjadi: 
1) Komunikasi kelompok ( Group communication) 
 Michael Burgoon (dalam wiryanto, 2005) mendefenisikan komunikasi 
kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, 
dengan tujuan yang diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, 
pemecahan masalah yang anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi 
anggota lain secara tepat. Sehingga kegiatan komunikasi secara kelompok ini 
dilakukan dalam bentuk percakapan secara tatap muka antara dua orang, 
suarat menyurat pribadi, dan percakapan melalui telepon. 
                                                 
 
30
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi ( Jakarta: Kencana, 2006), h. 33. 
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2) Komunikasi transendental  
  Secara luas komunikasi transendental dapat diartikan sebagai proses 
komunikasi antara manusia dan sang penciptanya, yaitu Tuhan Yang maha esa. 
Komunikasi jenis ini dapat berupa aktivitas yang berkaitan dengan hubungan 
antara manusia dan sang khalik, misalnya shalat, dan berbagai bentuk 
permohonan do‟a yang dipanjatkan manusia kepada sang khalaik. 
  Dari dua pakar diatas telah menyebutkan bentuk komunikasi yang sering 
dilakukan. Banyak pakar yang menjelaskan tentang bentuk komunikasi, misalnya 
kelompok sarjana komunikasi Amerika yang menuis buku Human Communication 
(1980) membagi komunikasi atas lima tipe, yakni komunikasi antar pribadi 
(interpersonal communication), komunikasi kelompok kecil (Small Goup 
Communication),Komunikasi organisasi (organization communication), Komunikasi 
massa (mass communiacation), dan komunikasi publik (public communication). 
Joseph A. DeVito seorang profesor komunikasi di City University of New York dalam 
bukunya Commucilogy (1982) membagi komunikasi atas empat macam, yakni 
komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasin publik, dan 
komunkasi massa.31 
  Paling tidak dalam penjelasan ini menguraikan teori yang sering digunakan 
dalam studi ilmu komunikasi.Sehingga dari berbagai pakar diatas setidaknya 
mewakili sejumlah pakar yang membicarakan tentang bentuk-bentuk komunikasi. 
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 Hafied Cangara,  Pengantar Ilmu Komunikasi,  h. 33. 
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B. Kajian Tentang Dakwah 
1.Pengertian dakwah 
   Dakwah berasal dari bahasa Arab da’a yad’u da’watan artinya memanggil, 
menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watan maka 
maknanya akan menjadi seruan, panggilan atau undangan.32 
  Pengertian dakwah menurut para ahli, antara lain: 
a. Dr. Moh Natsir. Dakwah adalah tugas para mubaligh untuk meneruskan risala 
yang diterima dari Rasulullah untuk menyampaikan wahyu Allah yang diterimanya 
kepada umat manusia. Selanjutnya beliau mengatakan risalah merintis, sedangkan 
dakwah melanjutkan. 
b. Prof. Thoha Yahya Oemar, M.A. Menyatakan  bahwa dakwah Islam adalah upaya 
mengajak umat manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah Tuhan untuk kemaslaatan dan kebahagiaan mereka didunia dan 
akhirat. 
c. M. Quraish Shihab. Dakwah adalah seruan atau ajakan menuju keinsafan atau 
usaha yang mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 
masyarakat. 
d. Menurut Prof. Dr. Hamka dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut suatu 
pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengn subtansi terletak pada aktivitas 
yang memerintahkan amar ma‟ruf nahi munkar. 
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 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwur Arab-Indonesia Indonesia Terlengkap (Surabaya, 
Pustaka Progresif, 1997), h. 1465. 
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e. Ali mahfudz mendefenisikan dakwah sebagai upaya memotivasi umat untuk 
melaksanakan kebaikan mengikuti petunjuk serta memerintah mereka berbuat ma‟ruf 
dan mencegah dari yang munkar agar mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat.33 
 Dari beberapa defenisi di atas dapat diambil kesimpulan tentang dakwah: 
1) Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana. 
2) Usaha dakwah itu adalah untuk memperbaiki situasi yang lebih baik dengan 
mengajak manusia untuk selalu kejalan Allah Swt. 
3)  Dakwah mengandung panggilan dari Allah Swt dan Rasulullah Saw. Untuk umat 
manusia agar percaya kepada ajaran Islam dam mewujudkan ajaran yang 
dipercayainya itu dalam segala kehidupannya. 
  Dasar hukum pelaksanaan dakwah ini adalah Al-Qur‟an dan Hadits. Ada 
beberapa ayat Al-Qur‟an yang menunjukan adanya perintah untuk melaksanakan 
dakwah, antara lain: 
(a) Q.S. Ali Imran /3:104. 
 ِهَع َنَۡىهَۡنيَو ِفوُرۡعَمۡلِٱب َنوُرُمَۡأيَو ِرۡيَخۡلٱ َىِلإ َنىُعَۡدي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّم هَُكتۡلَو
 َنىُِحلۡفُمۡلٱ ُُمه َِكئ
َٰٓ  َلُْوأَو ِِۚرَكنُمۡلٱ٤٠١  
Terjemahannya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntu”.34 
  Segolongan umat yang dimaksud ayat diatas yaitu dakwah bisa 
disampaikan secara individu maupun kelompok. Secara individu berarti semua orang 
                                                 
 
33
 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah ( Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauudin, 2014), h. 4-5; 
34Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 63. 
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bisa menyampaikan dakwah untuk menyuruh kepada yang ma‟ruf yang tentunya 
didukung dengan pengetahuan yang memadai.Kaitan dengan, lingkup yang paling 
kecil bisa dijangkau adalah keluarga sendiri. 
 Adapun secara kelompok ialah hanya orang-orang tertentu yang bergabung 
dalam sebuah organisasi yang mempunyai nama dan struktural pelaksana yang bisa 
menyampaikan dakwah. Contoh organisasi Nahdatul Ulama (NU), Muhammadiyah, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Wahda Islamiyah, dan lembaga Islam Indonesia. 
(b) Q.S. Ali Imran / 3 :110. 
 ِرَكنُمۡلٱ ِهَع َنَۡىهَۡنتَو ِفوُرۡعَمۡلِٱب َنوُرُمَۡأت ِسبَّنِلل ۡتَجِرُۡخأ ٍة َُّمأ َرۡيَخ ُۡمتنُك
 َنُىنِمۡؤُمۡلٱ ُُمهۡن ِّم ُِۚمهَّل اٗرۡيَخ َنبََكل ِب  َتِكۡلٱ ُلَۡهأ َهَماَء َۡىلَو ِِۗ َّللِّٱب َنُىنِمُۡؤتَو
 َنُىقِس  َفۡلٱ ُُمهَُرثَۡكأَو٤٤٠  
Terjemahannya: 
  “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru kepada 
yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tetulah ia lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang 
beriman dan kebanyakan mereka adalah orang yang fasik”.35 
   Fakhru al-Razi mengomentari tentang umat yang terbaik hanya dapat 
digelarkan kepada muslim, bila mereka memenuhi syarat yakni, adanya suatu kaum 
yang senantiasa yang menghidupkan komunitas menjadi umat yang terbaik. Mereka 
itu mengembangkan potensi yang telah ada.36 
   Syafii Maarif juga mengomentari ayat ini bahwa posisi umat yang terbaik 
hanyalah mungkin dicapai bila dakwah kepada kebajikan, suruhan kepada yang 
                                                 
 
35Depertemen Agama, Al-Qur”an dan Terjemahannya, h. 65. 
 
36Arifuddin.Metode Dakwah  Dalam Masyarakat (Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 68. 
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makruf dan pencegahan kepada yang munkar terus menerus dilaksanakan tanpa 
mengenal lelah, takut dan putus asa.37 
  Ayat ini menjelaskan bagaimana posisi umat Islam di Dunia sebagai umat 
yang terbaik dan memiliki tanggung jawab dalam berdakwah. Nanti dikatakan 
sebagai umat yang terbaik apabila dalam kehidupannya selalu diliputi dengan 
aktivitis- aktivitsas keagamaan yang kemudian selalu mengajak seseorang kepada 
jalan kebaikan. 
  Dari ayat-ayat Al-Qur‟an diatas, terlihat bahwa kegiatan dakwah merupakan 
kewajiban bagi umat Islam. Dakwah merupakan unsur penting dalam dinamika 
kehidupan karena dakwah sebagai pemandu moral perjalanan hidup umat manusia. 
 Mengingat fungsi dan peranan dakwah yang demikian penting dan 
menentukan, maka segala sesuatu yang berkaitan dengan harus dipahami secara tepat 
dan benar. Ada beberapa unsur yang terkait dengan aktivitas dakwah yang secara 
teoritik disebut sebagai “sistem dakwah”. Dalam kegiatan dakwah, perlu 
diperhatikan unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah atau dalam istilah lain 
tersebut komponen-komponen yang mesti ada dalam  kegiatan dakwah.38 
1. Unsur-unsur dakwah 
a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
  Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, tulisan, 
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu maupun kolektif melalui 
lembaga-lembaga dakwah. 
                                                 
37Syafii Maarif, Independesi Muhammadiyah (Jakarta: Pustaka Cidesindo dan Dinamika, 
2000), h. 46. 
 
38Wayu Ilahi, Komunikasi Dakwah( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 19. 
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  Unsur pelaku dakwah ini merupakan faktor penentu bagi keberhasilan 
dakwah. Untuk itu, para da‟i harus memenuhi beberapa kompotisi. Abdullah Nashih 
Ulwa dalam bukunya „Tsaqafaj Daiyyah‟ sebagaimana dikutip oleh Didin 
Hafiduddin.39 Mengemukakan bahwa setiap da‟i atau aktivitas dakwah harus 
memiliki kelengkapan pengetahuan yang dibutuhkan dalam melaksanakan dakwah. 
Kelengkapan pengetahuan tersebut adalah antara lain: 
a. Tsaqafah Islamiyah, yaitu pengetahuan yang berhubungan dengan Al-Qur‟an, 
tafsir, sunnah, nabawiyah, ilmu tauhid, fiqhi san ususlfiqhi, ilmu tarbiyah dan akhlak 
serta nizhem (sistem) Islam, yaitu aturan Islam yang berhubungan dengan semua 
bidang kehidupan (walaupun hanya garis besarnya saja). 
b. Tsafaqah tarikhiyyah, yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan peristiwa-
peristiwa sejarah, memahami makna suatu peristiwa secara jernih untuk dijadikan 
sebagain pelajaran dalam melaksanakan tugas amar ma‟ruf dan  nahi munkar. 
c. Tsafaqah lughawiyah wa al-arabiyah, yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan 
Bahasa Arab, agar dengannya bisa memahami isi kandunagan Al-Qur‟an dan sunnah 
Nabi, serta sumber Islam lainnya yang sebagaian besar memepergunakan bahasa 
Arab. 
d. Tsaqafah insaniyyah, yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan perilaku 
manusia. Dakwah yang dilakukan akan memeberikan hasil yang optimal manakala 
seorang da‟i mengetahui secara pasti kondisi sasaran dakwahnya. 
e. Tsaqafah ilmiah, yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan metode keilmuan 
dan prespektif Islam, seperti: prinsip pengkajian Islam, cara memeperolah ilmu 
                                                 
39Didi Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insani perss, 1999), h.83. 
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pengetahuan (epistimologi), objek pengetahuan (ontologi) dan tujuan memperoleh 
pengetahuan (aksiologi). 
f. Tsqafah waaqiyah, yaitu pengetahuan yang berkaitan dengan masalah kekinian, 
yaitu masalah-masalah yang terjadi padaumat Islam dan umat manusia secara 
keseluruhan. 
  Pada dasarnya setiap muslim secara otomatis berperan sebagai juru dakwah 
karena mereka memiliki kewajiban dakwah. Setiap muslim yang berperan sebagai 
da‟i atau komunikator dakwah dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Secara umum, yakni setiap muslim atau muslimat yang mukallaf dimana bagi 
mereka kewajiban dakwah merupakan sesuatu yang melekat, tidak terisahkan dari 
misinya sebagai penganut agama Islam. 
2. Secara khusus, yakni mereka yang mengambil keahlian khusus dalam bidang 
agama Islam, yang dikenal dengan alim ulama. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
  Sasaran dakwah adalah orang atau sekelompok orang yang menjadi sasaran 
pelaksanaan dakwah. Usaha-usaha yang dilakukan untuk melakukan internalisasi 
ajaran-ajaran Islam dalam proses dakwah ditujukan kepada sasaran atau obyek 
dakwah ini. Muliadi mengemukakan bahwa mad’useluruh manusia sebagai makhluk 
Allah yang dibebani menjalankan ajaran agama Islam dan diberi kebebasan berikhtiar 
dan bertanggungjawab atas perbuatan sesuai dengan pilihannya.40 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
                                                 
 
40Muliadi, Dakwah Efektif (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2012), h. 37. 
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  Materi dakwah yang dimaksud adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang 
diturunkan oleh Allah yang sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia.41 Materi 
dakwah yang dikemukakan dalam Al-Qur‟an berkisar pada tiga masalah pokok, yaitu: 
Akidah, Akhlak, dan Hukum. 
  Materi–materi dakwah tersebut saling terkait antara satu dengan yang lain. 
Dalam menerapkan materi tersebut harusla memenuhi tahapan-tahapan, yaitu dari hal 
paling mendasar sampai kepada pengaktualisasian ajaran-ajaran Islam baik dalam 
bentuk ibadah ritual maupun perilaku duniawiyah. 
  Materi dakah yang pertama-tama harus ditanamkan kepada sasaran dakwah 
aspek akidah, sebab aqidah (keimanan) ini diturunkan terlebih dahulu sebelum 
diturunkannya perintah dan ajaran Islam tentang ibadah, syariat dan muamalat.  
d. Wasillah (media dakwah) 
  Wasillah (media dakwah) adalah alat atau instrumen yang digunakan oleh 
seorang da‟i dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada mad‟u. Media dakwah 
ini dapat dibagi menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan 
akhlak. 
1) Lisan adalah media dakwah yang menggunakan lidah dan suara dalam 
meyampaikan ceramah, khutba, bimbingan dan pengajaran. 
2) Tulisan adalah media dakwah dalam bentuk tulisan, seperti: buku, majalah, 
suarat kabar, korespondensi dan lain sebagainya. 
3) Lukisan adalah media dakwah dalam bentuk gambar, kaligrafi, kalikatur dan 
sebagainya. 
                                                 
 
41Usman Jasad, Dakwah Transformatif, h. 48. 
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4) Audiovisiual adalah media dakwah yang dapat dilihat dan didengar, seperti: 
televisi, film, internet, dan sebagainya. 
5) Akhlak adalah media dakwah dalam bentuk perilaku Islami yang dapat 
diamatisecara langsung.42 
e. Thariqah (metode Dakwah) 
  Metode dakwah adalah cara atau strategi yang ditempuh dalam 
menyampaikan dakwah. Metode dakwah dapat juga dipahami sebagai rentetan 
kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah.43 Oleh karena itu, Metode dakwah adalah 
cara yang digunakan untuk mengajak manusia kepada Islam untuk taat dan patuh 
kepaa Allah dan rasul-Nya, baik dilakukan secara individu maupun kelompok. 
Dengan kata lain, metode dakwah merupakan cara yang ditempuh oleh para da‟i 
dalam melaksanakan tugas-tugas dakwah. Metode dakwah ini berkaitan dengan 
kemampuan seseorang da‟i dalam menyusuaikan materi dakwahnya sesuai dengan 
situasi dan kondisi sasaran dakwah serta tujuan yang hendak dicapai. 
  Dalam prakteknya, ada beberapa istilah yang sering diidentikan dengan 
dakwah, bahkan boleh dikatakan bahwa istilah-istilah tersebut adalah dakwah itu 
sendiri.  
  Istilah-istilah tersebut dapat dilihat berdasarkan penjelasan berikut: 
1) Tabligh, yaitu dakwah yang dilakukan secara lisan atau tulisan. 
                                                 
 
42
 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah( Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauudin, 2014), h. 74. 
 
43
 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah  ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 19. 
34 
 
 
 
2) Khutbh, yaitu tabligh yang diucapkan pada uapacara-upacara agama seperti 
khutba jum‟at, hari raya, dan khutbah nikah, yang mempunyai corak, syarat, dan 
rukun-rukun tertentu. 
3) Nasihat, yaitu menyampaikan perkataan baik kepada seseorang atau beberapa 
orang untuk memeperbaiki sikap dan tingkah lakunya. 
4) Fatwa, yaitu memberikan uraian atau keterangan agama mengenai suatu 
masalah. Bisanya fatwa itu berkenaan dengan hukum Islam seperti fatwa 
majelis ulama 
5) Tabsyir, yaitu memberitakan uraian keagamaan kepada orang lain yang isinya 
berupa berita-berita yang menggembirakan orang yang menTandzir, yaitu 
menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain yang isisinya berupa berita 
peringatan atau ancaman bagi orang-orang yang melanggar syariat Allah 
dengan harapan orang itu berhenti dari perbuatan terlarang tersebut.44 
C.  Gerakan Dakwah Muhammadiyah 
1. Persyarikatan Muhammadiyah 
Secara harfia (etimologi), kata “Muhammadiyah” dibentuk dari isim alam 
(nama) nabi “Muhammad” ditambah dengan akhiran “yaknisbah” menjadi 
Muhammadiyah dan kemudian disederhanakan menjadi Muhammadiyah yang berarti 
pengikut Nabi Muhammad Saw yang setia, mencintai, mengidolakan, mengamalkan 
dan memperjuangkan misi dan ajaran-ajarannya (Islam) sebagaimana yang termaktub 
                                                 
 
44Adi Sasono Dkk, Solusi Islam Atas Problematika Umat(Jakarta : Gema Insani Perss, 
1998),hal.151-153. 
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dalam al-Qur‟an dan hadits dan jejak-jejak perjuangannya dalam berdakwah dan juga 
dalam membangun peradaban.45 
Sedangkan secara istilah (terminologi) Muhammadiyah memiliki pengertian 
sebagai berikut: 
1. Anggaran dasar Muhammadiyah Bab II Pasal 1ayat 1: Muhammadiyah adalah 
gerakan Islam, Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan Tajdid, berumber pada al- 
Qur‟an dan as-Sunnah. 
2. Kepribadian Muhammadiyah: Muhammadiyah adalah persyarikatan, gerakan 
Islam dakwah amar ma‟ruf nahi munkar, maksud dakwahnya ditujukan pada dua 
bidang, perseorangan dan masyarakat. Bidang pertama dibagi menjadi dua pula, yang 
sudah beragama Islam bersifat pemurnian dan kepada yang belum Islam bersifat 
ajakan masuk Islam, sedangkan kepada masyarakat bersifat bimbingan pengarahan 
dan peringatan. 
3. Matan Keyakinan dan Cita-cita hidup Muhammadiyah (MKCH), menyatakan: 
Muhammadiyah adalah gerakan berasas Islam, bercita-cita dan bekerja untuk 
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, untuk melaksankan fungsi dan 
misi manusia sebagai hamba dan khalifa Allah di Muka Bumi. 
  Selain itu, Muhammadiyah dapat diartikan sebagai suatu persyarikatan yang 
berakidah Islam dan bersumber pada Al-Qur‟an dan Sunnah yang bercita-cita dan 
bekerja untuk terwujudnya masyarakat utama, adil makmur yang diridhai Allah 
Swt.Muhammadiyah adalah suatu persayarikatan yang merupakan gerakan Islam 
maksud gerakannya ialah “ Dakwah Islam Amar Ma‟ruf Nahi Munkar‟‟yang 
ditujukan kepada perseorangan dan masyarakat.46 
  Muhammadiyah sebagai Gerakan pembaharuan Islam yang didirikan oleh 
K.H.Ahmad Dahlan pada tanggal 9 Dzulhijjah 1330 H, bertepatan dengan tanggal 18 
                                                 
45Lincolin Arsyad, Al-Islam Kemuhammadiyahan (Yogyakarta: Majelis Pendidikan Tinggi 
Penelitian dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2016), h. 2. 
46Muhammadiyah, Manhaj Gerakan Muhammadiyah(Yogyakarta:  Percetakan 
Muhammadiyah, 2013), h.43. 
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November 1912 M di Yoyakarta.47 Sebagai organisasi yang berorientasi kepada 
pembaruan keagamaan, Muhammadiyah bertujuan memurnikan ajaran Islam sesuai 
dengan sumbernya yaitu Al-Qur‟an dan al-hadits dengan cara menafsirkan ajaran 
Islam secara murni; memperbarui sistem pendidikan Islam secara modern sesuai 
dengan kemajuan zaman, dan membebaskan umat dari ikatan tradisionalisme, 
konservatisme,taqlidisme dan formalisme yang membelenggu umat hanya akan 
berhasil bila dengan mengikuti jejak (ittiba) perjuangan para Nabi terutama 
perjuangan Nabi besar Muhammad Saw.48 
  Perjalanan  Muhammadiyah sejak berdiri 8 dzulhijjah 1330 H atau 18 
November 1912 M hingga mampu bertahan satu abad lebih, selain karena apa yang 
dilakukannya sejalan dengan yang diperlukan oleh hajat hidup masyarakat, tidak 
kalah penting disebabkan pada prinsip- prinsip ideologi gerakannya yang menyatu 
dalam keyakinan, pemahaman, cita- cita dan sikap yang tidak kenal lelah dalam 
menghidupsuburkan gerakan Islam. Hal itu dilandasi oleh keberadaan 
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan 
tajdid yang sejak didirikan oleh K.H.Ahmad Dahlan sampai kapanpun akan 
berkomitmen kuat untuk menjalankan misi utamanya yakni menegakkan dan 
menjunjung tinggi ajaran Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar- 
benarnya.  
                                                 
 
47Musthafa Kamal, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam (Yogyakarta:Persatuan , 1984), h. 
27.  
 
48Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah  (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2014), h. 99. 
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  Sebagaimana Muhammadiyah yang termaktub dalam ideologi ialah, sistem 
paham yang mengandung keyakinan, cita-cita dan strategi gerakan untuk terwujudnya 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Esensi atau isi ideologi Muhammadiyah 
sebagaimana secara khusus terkandung dalam Muqaddimah Anggaran dasar 
Muhammadiyah, Matan dan Keyakinan dan Cita- cita Hidup Muhammadiyah, 
kepribadian Muhammadiyah, serta khitta Perjuangan Muhammadiyah.49 
  Adapun isi atau kandungan ideologi Muhammadiyah tersebut ialah : 
a. Paham Islam dan paham agama dalam Muhammadiyah 
b. Hakikat Muhammadiyah sebagai gerakan Islam dan 
c. Misi, fungsi, dan strategi perjuangan Muhammadiyah.50 
  Muhammadiyah sejak berdiri tahun 1912 menegaskan diri sebagai gerakan 
Islam yang berjuang memajukan ajaran Islam di Indonesia yang diilhami oleh firman 
Allah SWT dalam  QS. Ali-Imran/3 : 104. 
 ِهَع َنَۡىهَۡنيَو ِفوُرۡعَمۡلِٱب َنوُرُمَۡأيَو ِرۡيَخۡلٱ َىِلإ َنىُعَۡدي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّم هَُكتۡلَو
 َنىُِحلۡفُمۡلٱ ُُمه َِكئ
َٰٓ  َلُْوأَو ِِۚرَكنُمۡلٱ٤٠١  
Terjemahannya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntu”.51 
  Uapaya untuk mencapai misi Muhammadiyah adalah senantiasa merefleksi 
ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang dakwah. 
 Salah satu upaya sehingga terwujud masyarakat uatama yang diridhoi Allah 
swt, ada tiga misi yang harus dioperasionalkan Muhammadiyah Yaitu: 
                                                 
 
49Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah, h. 59. 
 
50Muhammadiyah, Manhaj Gerakan Muhammadiyah,  h.XVi. 
51Depertemen Agama ,Al-Quran dan Terjemahannya,  h. 63. 
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1) Menegakkan keyakinan Tauhid yang murni, sesuai dengan ajaran Allah Swt 
yang dibawa oleh Rasul Allah sejak Nabi Adam a.s hingga Nabi Muhammad Saw. 
2) Menyebarluaskan ajaran islam yang bersumber kepada Al-Qur‟an yaitu kitab 
Allah terakhir yang diturunkan untuk umat manusia dan sunnah rasul. 
3) Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan perorangan, keluarga dan 
masyarakat.52 
 Misi Muhammadiyah tersebut secara operasional dijabarkan kedalam pola 
tugas atau usaha yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.Tidak ada satupun 
aspek kehidupan yang tidak dimasuki muhammadiyah, kecuali hanya politik praktiks. 
  Menurut prinsip yang dianut oleh Muhammadiyah, semua amal usaha yang 
dilakukannya sekaligus berfungsi sebagai sarana dakwah.53 Sarana dakwah baik dari 
segala bidang, yakni bidang Pendidikan, Sosial dan Ekonomi.Pada tataran itu pula, 
seluruh anggota Muhammadiyah yang menjadi lokomotif penggerak amal usaha 
menanamkan semboyan sedikit bicara banyak bekerja. 
Salah satu organisasi yang melakukan dakwah secara kelompok adalah 
Muhammadiyah.Sejak didirikannya pada tahun 1912 persyarikatan Muhammadiyah 
telah banyak memberikan kontribusi terhadap berbagai kehidupan masyarakat. Usaha 
Muhammadiyah. Untuk mencapai maksud dan tujuan pada pasal 2, persyarikatan 
Melaksankan dakwah dan tadjid dengan usaha sebagai berikut: 
a) Menyebarluaskan agama Islam terutama dengan mempergiat dan menggembirkan 
pengajian tabligh. 
b) Mempergiat dan memperdalam pengkajian ajaran Islam untuk mendapatkan 
kemurnian dan kebenarannya. 
c) Memperteguh iman, mempergiat ibadah, meningkatkan semangat jihad, dan 
mempertinggi akhlak. 
                                                 
 
52Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Muhammadiyah, h .7. 
53Syafii Maarif, Independesi Muhammadiyah ( Jakarta: Pustaka Cidesindo dan Dinamika, 
2000), h. 134. 
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d) Memajukan dan memperbarui pendidikan dan kebudayaan, mengembangkan ilmu 
pengetahuan, tekhnologi, dan seni serta mempergiat penelitian menurut tuntunan 
Islam.54 
Itulah bunyi AD/ART PP Muhammadiyah 2001, (pasal 3,).Namun penulis 
hanya mengungkapkan empat poin dari tujuh belas pasal poin.  Hal ini senada dengan 
apa yang diungkapkan oleh Abdul Munir Mulkhan, bahwa Pola perluasan 
Muhammadiyah diberbagai daerah melalui jalur utama: Pengajian (tabligh) dan 
modernisasi pendidikan.55Pengajian dan pendidikan merupakan hasil adopsi dari 
salah satu dari empat poin dari AD/ART ditas. 
2. Konsep Dakwah Muhammadiyah 
  Dakwah menurut Muhammadiyah pertama, dakwah sebagai suatu sistem 
kedua, sebagai suatu proses. 
a. Dakwah sebagai suatu sistem 
Dakwah sebagai suatu sistem berarti, suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-
bagian yang satu sama lain saling ketergantungan dan saling mempengaruhi, yang 
terkait oleh asas-asas tertentu dalam rangka pencapaian tujuan. 
bagian-bagian yang merupakan sub sistem dari sistem dakwah dapat disebut 
sebagai komponen dan unsur dakwah.Unsur dan komponen yaitu: 
1) Tujuan 
2) Usaha 
3) Pelaku atau subyek dakwah 
4) Obyek dakwah 
b. Dakwah sebagai suatu proses 
                                                 
54Musthafa kamal, Rosyad Sholeh, Chusnan Jusuf, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Tajdid 
(Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), h. 218-219; 
55Abdul Munir Mulkhan, Marhaenis Muhammadiyah  ( Cet. I ; Yogyakarta: Galang Pustaka 
Gedung Galang Press Center, 2013), h. 162. 
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Dakwah sebagai suatu proses berarti rangkaian tindakan yang dilakukan 
dengan sadar dan sengaja serta dilaksanakan terus-menerus, tahap demi tahap dalam 
rangka pencapaian tertentu. Rangkaian tindakan yang harus dilakukan dalam rangka 
penyelenggaraan dakwah teridiri dari 4 fase, yaitu. 
1) Perencanaan 
2) Penyusunan 
3) Penggerakan 
4) Pengendalian.56 
Dua esensial dari proses dakwah pertama, upaya mewujudkan suatu tata 
kehidupan masyarakat dalam segenap aspeknya, yang penuh diliputi suasana 
kebahagian dan kesejahteraan baik lahir maupun batin. Kedua, pembinaan sikap 
hidup dan perilaku warga masyarakat, sehingga memiliki sikap hidup dan perilaku 
yang dapat mendukung upaya pencapaian tata kehidupan yang bahagia dan sejahtera 
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas mengenai Muhammadiyah dan 
Dakwah Muhammadiyah, terlihat jelas orientasi gerakan dari pada organiasi 
masyarakat Islam ini yakni Gerakan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar dalam rangka 
menegakkan dan menjungjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat 
Islamyang sebenar-benarnya.  
Konsep dakwah Muhammadiyah menurut Haedar Nashir adalah, gerakan 
dakwah tidak hanya bersifat lisan dan tulisan (da’wah bi lisan atau da’wah bil lisan 
al-maqal) tetapi sekaligus dakwah dengan perbuatan atau tindakan (da’wah bil hal 
atau da’wah bil lisal-hal) dakwah bil hal bahwakan sangat menonjol dari gerakan 
Muhammadiyah yang diwujudkan dalam berbagai bentuk amal usaha dibidang 
pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial, pemberdayaan masyarakat, kegiatan 
                                                 
 
56Rosyad  Sholeh, Manajemen  Dakwah Muhammadiyah, h. 61-67; 
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ekonomi dan peran-peran kebangsaan secara luas yang dilaksankan dengan sistem 
organisasi yang tersebar diseluruh Indonesia. Karena itu wajah dakwah 
Muhammadiyah sangat menonjol dimasyarakat.57 
Dari istilah konsep yang dikemukakan diatas, Muhammadiyah memiliki 
strategi gerakan dalam mengaplikasikan konsep dakwah tersebut. Konsep Gerakan 
dakwah tersebut sebagai berikut: 
1. Gerakan Dakwah dan Tajdid Muhammadaiyah 
Gerakan dakwah dan tajdid merupakan konsep dakwah Muhammadiyah yang 
kemudian berupaya melakukan pembaruan dalam hal pelaksanaan ajaran Islam 
ditengah-tengah masyarakat, semacam memperbarui penyelenggaraan pendidikan, 
cara penyantunan terhadap fakir miskin dan anak yatim, cara pengelolaan zakat fitrah 
dan zakat harta, cara pengelolaan rumah sakit, pelaksanaan salat hari raya dan 
pelaksanaan kurban.58 
Sebagaimana orientasi gerakan dakwah Muhammadiyah sesungguhnya ingin 
membersihkan Islam di Indonesia dari pengaruh atau kebiasan yang bukan Islam, 
memformulasikan doktrin Islam dengan pandangan pikiran alam moderen, 
mereformulasi ajaran dan pendidikan Islam, dan memeprtahankan Islam dari 
pengaruh dan serangan dari luar.59 
                                                 
 
57
 Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1997), h. 263. 
 
58
 Musthafa Kamal Pasha, Rosyad Sholeh, Cusnan Jusuf, Muhammadiyah Sebagai Gerakan 
Tajdid (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), h. 83. 
 
59
 Muhammad Alwi Udidin,Problematika Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Sulawesi 
Selatan (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 88. 
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Gerakan dakwah yang telah disebutkan diatas tidak dapat dipisahkan dengan 
gerakan tajdidnya, karena melalui kegiatan dakwah kegiatan tajdid tersebut akan 
berlangsung. Asyumi Abudrrahman menyatakan bahwa tajdid dari segi bahasa berarti 
pembaharuan, dan dari segi istilah memiliki dua arti yakni pemurnian, dan peni 
ngkatan, pengembangan, modernisasi dan yang semakna dengannya.60 
Selanjutnya Syamsul Anwar memaknai tajdidi sebagai ikhtiar menemukan 
kembali subtansi agama untuk pemaknaan baru dalam pengungkapannya dalam suatu 
konteks baru yang berubah baik melalui purifikasi maupun dinamisasi. Purifikasi atau 
pemurnian ialah mengembalikan segala sesuatunya  secara kedalam Al- Qur‟an dan 
Sunnah yang sahi al-maqbulah khususnya yang menyangkut dengan masalah ibadah 
dan akidah. Sedangkan dinamisasi atau pembaruan ialah memperbarui urusan-urusan 
keagamaan sesuai pesan-pesan subtansi ajaran Islam, lebih khusus dibidang mu‟amalt 
duniawiyah.61 
Dalam pandangan penulis, kata tajdid yang paling dikenal adalah pembaruan 
atau sesuatu yang baru. Pembaruan tersebut ialah selalu hadir ketidak puaan atas 
kondisi yang dialami. 
Menrut Muhammad Alwi Uddin konsep gerakan dakwah tajdid terbagi 
menjadi dua yaitu: 
a) Gerakan dakwah Tajdid Akidah dan Ibadah 
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 Asyumi Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007), h. 285. 
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 Syamsul Anwar, Tajdid Muhammadiyah untuk Pencerahan Peradaban (Yogyakarta: UAD 
Press, 2005), h. 71. 
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 Dalam bidang akidah dan Ibadah, tajdid bermakna pemurnian dalam arti 
mengembalikan akidah dan ibadah kepada kemurniannya sesuai dengan Sunnah 
Nabi Muhammad Saw. 
b) Gerakan Tajdidi Muamalat Duniawiah 
 Dalam bidang muamalat duniawiyah, tajdid berrti mendinamisasikan 
kehidupan masyarakat sesuai dengan capaian kebudayaan manusia dibawah 
semangat dan ruh Al-Qur‟an dan Sunnah al-maqbulah.62 
2. Gerakan Dakwah Kultural 
Sidang Tanwir Muhammadiyah tahun 2003 di Makassar, Sulawesi Selatan, 
berhasil menyepakati konsep dakwah kultural Muhammadiyah yang diajukan Tim 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagai yang diamanatkan Tanwir Muhammadiyah 
2002 di Denpasar Bali.63 
Kontowijoyo menjelaskan bahwa dakwah kultural merupakan kegiatan 
dakwah yang orientasinya secara spesifik mengajak atau menyeru manusia dengan 
cara mengutamakan nilai-nilai budaya yang ada pada satu masyarakat yang beraneka 
ragam dengan berbagai khasnya.64 
Menurut kalangan sejarawan bahwa munculnya tahyul, bid’ah dan khurafat 
karena dakwah yang dikembangkan Walisongo mengutamakan kultur-budaya, 
sehingga dakwah Islam belum tuntas. Kondisi masyarakat Islam saat itu, masih 
                                                 
 
62
 Muhammad Alwi Udidin,Problematika Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Sulawesi 
Selatan , h. 94-95. 
 
63
 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Dakwah Kultural (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2004),h.20. 
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 Kontowijoyo “ Staretegi Dakwah Muhammadiyah dan Persoalan Budaya Lokal” dalam 
Muhammad Azhar dan Hamim Ilyas (ed), Pengembangan Pemikiran Keislaman Muhammadiyah (Cet 
I;  Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Muhammadiyah, 2000), 294-298. 
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seperti masyarakat Islam Mekah, Nabi Muhammad saw baru memberikan 
pemahaman tentang tauhid, dan masih membiarkan umatnya mempraktekkan amalan-
amalan lama pengaruh budaya setempat.65 
Sedangkan Menurut Muhammad Arifin Dakwah kultural adalah dakwah yang 
dilakukan dengan cara mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan 
tujuan dakwahnya dapat diterima dilingkungan masyarakat setempat. Dalam defenisi 
lain adalah kegiatan dakwah yang memperhatikan kecenderungan manusia sebagai 
makhluk budaya secara luas dalam rangka menghasilkan kultur baru yang bernuangsa 
Islam.66 
Dikatakan dakwah Kultural, karena dakwah yang dilaksanakan menawarkan 
kultur baru yang bernilai Islami. Ciri khas dakwah kultural tersebut adalah dinamis, 
kreatif dan inovatif yang prospektifnya masa kini dan mendatang gerakan tajdid 
Muhammadiyah berfokus pada segi-segi pembebasan, pencerdasan, pencerahan, 
pemberdayaan dan pensejahteraan.67 
Dengan demikian, dakwah kultural Muhammadiyah berupaya menyeleksi dan 
menimbang berbagai budaya masyarakat setempat sebagai suatu formulasi orientasi 
dakwah yang sistematis.Kehadiran dakwah kultural yang diformulasikan 
Muhammadiyah kemudian diaplikasikan kepada seluruh pimpinan Muhammadiyah 
pada setiap levelnya.Paling tidak menjadi acuan dalam mencapai misi yang ingin 
dicapainya. 
                                                 
 
65
 Muhammad Alwi Udidin,Problematika Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Sulawesi 
Selatan, h. 114. 
 
66
 Muhammad Arifin, Dakwah Kontemporer (Cet. II; Surabaya: Labolatorium Dakwah FIAD 
Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2004), h. 3. 
 
67
 Muhammad Alwi Udidin,Problematika Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Sulawesi 
Selatan, h. 111. 
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3. Gerakan dakwah Jamaah 
Konsep dakwah jamah lahir sebenarnya lahir dari konsep dakwah kultural. 
Orientasi dakwah kultural adalah pengejewantahan yang bersifat spesifik, sehingga 
kemudian lahir tafsir dua belas langkah Muhammadiyah. Dari sini kemudian lahir 
konsep baru yang disebut dengan gerakan dakwah Jamaah. 
Dakwah jamaah dalam lingkungan Muhammadiyah menurut Haedar Nashir 
merupakan kegiatan dakwah yang terpadu dan nyata dilingkungan masyarakat 
melalui pengembangan jamaah yang inklusif dan digerakkan oleh anggota 
Muhammadiyah sebagai inti jamaah.68 
Dakwah jamaah termasuk program khusus yang menggunakan pendekatan 
dakwah pengembangan masyarakat (community development) sebagai ajang 
pembinaan masyarakat dan termasuk dakwah struktural dikalangan pimpinan 
Muhammadiyah. Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengemukakan lima pola gerakan 
dakwah jamaah, yaitu: 
a) Dakwah sebagai tabligh 
Dakwah sebagai tabligh wujudnya adalah mubaligh me nyampaikan materi 
dakwah (ceramah).Tabligh biasanya dilakukan darimimbar mesjid, majelis taklim, 
melalui radio, televisi, kaset VCD dan lain-lain. 
b) Dakwah sebagai ajakan 
Dakwah sebagai ajakan, yakni mengajak orang yang tertarik pada ajakan apabila 
dimotivasi, iming0iming, harapan dan gambaran akan tujuan. 
c) Dakwah adalah pendidikan 
                                                 
 
68
 Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern ,h. 269. 
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Dakwah adalah pendidikan, yakni memiliki fungsi pendidikan yang mencerdaskan 
kehidupan masyarakat dan bangsa hidup antara iman dan taqwa, intelektual, 
kepribadian serta hubungan sosialnya. 
d) Dakwah adalah perubahan sosial 
Dakwah adalah perubahan sosial, yakni perjuangan amar ma‟ruf nahi munkar 
merupakan proses menuju perubahan sosial. 
e) Dakwah sebuah ikhtiar membangun 
Dakwah sebuah ikhtiar membangun, sebuah bangunan yang mengkarat setelah 
diruntuhkan oleh proses dakwah (nahi munkar) hendaknya segera ditindak lanjuti 
dengan membangun tatanan masyarakat Islam.69 
  Karena itu dakwah jamaah sebagai model dakwah yang dikembangkan 
Muhammadiyah memiliki orientasi untuk menjadikan kehidupan jamaah (kelompok) 
sebagai sasaran dakwah, dan lebih mengutamakan pembinaan pribadi manusia, 
mengupayakan bagaimana jamaah menyelesaikan berbagi persoalan sosialnya yang 
didorong oleh semangat mengamlkan ajaran Islam dengan semangat tolong-
menolong dalam masalah kebaikan hidup. 
  Konsep dakwah diatas telah lama dijadikan sebagai bahan acuan 
Muhammadiyah dalam melakukan aktivitas dakwah.Jika dilihat secara umum, 
Penerapan konsep dakwah Muhammadiyah tersebut diperankan dalam bentuk amal 
usaha berdasarkan pada bidang kehidupan masyarakat yakni sosial, agama, ekonomi 
dan pendidikan. Dalam rangka mengaktualisasikan konsep dakwah Muhammadiyah, 
                                                 
 
69
 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Gerakan Dakwah Jamaah menuju Masyarakat Madani 
(Jakarta: Majelis Kesehatan dan Kesejahteraan Masyarakat, 2003), h. 5. 
47 
 
 
 
paling tidak memasuki struktur kehidupan masyarakat. Struktur kehidupan yang 
dimaksud penulis adalah sebagai berikut: 
a. Bidang Sosial dan Agama 
Dalam bidang keagamaan peran Muhammadiyah yang telah lama digiatkan 
adalah dengan melalui amar ma‟ruf nahi munkar dalam bentuk tabligh.70 Tentunya 
dengan tabligh ini akan berorientasi terhadap pengembangan masyarakat Islam 
dengan banyak mengikuti kajian-kajian keislaman. Dalam hal ini dakwah yang 
dilakukan dalam bentuk pembinaan kerohanian. Dalam bidang sosial, 
Muhammadiyah mendirikan panti asuhan, rumah sakit dan lembaga zakat sebagai 
upaya menebarkan benih-benih kebaikan ditengah-tengah masyarakat. 
 Hal lain yang dilakukan Muhammadiyah dalam melakukan dakwah dengan 
mendirikan masjid-masjid ataupun mushalla. Amal usaha inilah yang kemudian 
dijadikan sebagai sarana dakwah persyarikatan baik Pimpinan , ortom dan seluruh 
warga Muhammadiyah. 
b. Bidang Pendidikan 
Secara historis latar belakang didirikannya Muhammadiyah karena kondisi 
umat Islam sangat memerihatingkan.Keterbelakangan Indonesia dari bangsa-bangsa 
disebabkan karena kemiskinan dan kebodohan (masalah pendidikan). Lembaga 
pendidikan yang dimiliki umat Islam saat itu belum mampu menyiapkan generasi 
yang siap mengemban misi selaku “ khalifa Allah di atas Bumi”.71 
                                                 
70Basri B Mattayang, Mentari Bersinar di Gowa, h. 36. 
71Lincolin Arsyad, Al-Islam Kemuhammadiyahan (Yogyakarta: Majelis Pendidikan Tinggi 
Penelitian dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2016), h. 53. 
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Muhammadiyah merintis jalan dengan mendirikan sekolah yang tidak lagi 
memisah-misahkan pelajaran yang dianggap agama dan pelajaran yang digolongkan 
ilmu-ilmu umum. Artinya Muhammadiyah dengan lembaga pendidikan yang dimiliki 
akan mengambil langkah yang ideal seperti mata pelajaran sains dan agama tetap 
akan diajarkan dalam satu sekolah. 
Upaya dalam mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya 
Muhammadiyah harus memiliki garapan yang luas. Usaha yang mula-mula, 
disamping bidang pendidikan dengan mendirikan sekolah Muhammadiyah, lebih 
banyak menekankan pada memurnikan tauhid dan ibadah dalam Islam seperti: 
(a) Meniadakan kebiasan menuju bulani, yaitu selamatan bagi orang yang hamil tuju 
bulanan. 
(b) Selamatan untuk menghormati Syekh Abdul Qadir Jaelani. 
(c) Bacaan suarah yasin dan bermacam-macam zikir yang dikhusukan pada hari 
jum‟at. 
(d) Mengirimkan atau menghadiakan bacaan ayat-ayat Qur‟an kepada orang mati.72 
 
 Dalam bidang pendidikan ini, merupakan langkah yang strategis untuk 
menerapkan gerakan dakwah Muhammadiyah dengan terbentuknya amal usaha 
dibidang pendidikan seperti Sekolah dan Perguruan Tinggi.. 
                                                 
72Musthafa kamal, Rosyad  Sholeh, Chusnan Jusuf, Muhammadiyah Sebagai Gerakan 
Tajdid), h. 59-60. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang ditujukan untuk mendekripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap,kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individu 
maupun kelompok.73 Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena atau 
peristiwa mengenai organisasi Islam yang ada di Desa Balassuka. Desa Balassuka 
merupakan kampung terpencil yang dijadikan sebagai obyek penelitian, penelitian 
iniakan menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang 
dianggap berpengalaman mengenai organisasi tersebut. Penelitian ini akanberusaha 
mencari informasi baru secara ilmia tentang Penerapan Pola Komunikasi 
Muhammadiyah Ranting Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah di Desa 
Balassuka Kecamatan Tombolopao. 
2. Lokasi Penelitian 
 Balassuka adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Tombolopao 
kabupaten Gowa. Merupakan Desa yang dikenal dengan mayoritas warga
                                                 
  
73AriestoHadi Sutopo dan Adrinus arief, Terampil Mengelola Data Kualitatif dengan NVivo 
(Cet. I; Jakarta: Kencana,2010),h. 1. 
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Muhammadiyah. Di Balassuka terdapat empat Ranting Muhammadiyah yang 
dinaungi oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo yaitu, Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah Sapohiring, Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Lembang Teko, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Bongki, dan Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah Benga. Salah satu Ranting yang senantiasa dinamis 
dalam gerakan-gerakan dakwah Islam adalah Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Benga. Sehingga calon peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
Penerapan Komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga dalam Pengembangan 
aktivitas dakwah di Desa Balassuka. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi. Secara terminologi, komunikasi dapat didefinisikan sebagai suatu 
mekanisme mengadakan hubungan antara sesama manusia dengan 
mengembangkan semua lambang-lambang dan fikiran bersama dengan arti yang 
menyertainya.74 Pada penelitian ini calon peneliti lebih banyak melakukan 
pendekatan Komunikasi Organisasi. Yakni dengan berusaha mengungkap tentang 
bagaimana  Komunikasi antar  Pimpinan, warga dan simpatisan Muhammadiyah 
yang ada di Ranting Benga Desa Balassuka. Kemudian berusaha mengetahui 
proses komunikasi seperti apa yang diterapkan oleh Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Benga. 
 
 
 
                                                 
74
 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi (Cet.1; Yogyakarta: Kota Kembang, 
2009), h. 2. 
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C. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan peneliti ini, yaitu : 
1. Data Primer  
  Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli atau pihak pertama. Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo, Ketua  Ranting sebagai 
pucuk pimpinan yang ada di Ranting Benga. Dan pemerintah Desa Balassuka 
sebagai mitra kerja Muhamadiyah dalam setiap aktivitas organisasi. 
  Beberapa tokoh Muhammadiyah di Desa Balassuka merupakan unsur 
penting yang dapat menunjang keberhasilan penelitian. Untuk mendapatkan data 
yang akurat peneliti melakukan wawancara mendalam kepada Tokoh dan 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti dan 
dikumpulkan yang didapat melalui buku atau jurnal yang diterbitkan oleh 
berbagai Instansi. Selain itu, Sumber data yaitu informan yang dianggap bisa 
memberikan informasi dengan penelitian ini dalam hal ini masyarakat Desa 
Balassuka mengenai aktivitas dakwah yang dilakukan Muhammadiyah Ranting 
Benga. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
berikut.75 
 
                                                 
75Dudug Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 
h. 55-58. 
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1. Metode Observasi  
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala- gejala yang diteliti.76 Calon peneliti secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang menjadi sasaran 
penelitian. Dalam obsevasi ini, peneliti akan mengamati tentang penerapan 
komunikasi seperti apa yang digunakan Pimpinan Muhammadiyah Ranting Benga 
dan seperti apa aktivitas dakwah yang dilakukan. Dalam komunikasi terdapat 
Proses, Bentuk dan pola Komunikasi, Sambil melakukan pengamatan, peneliti 
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh Pimpinan dan warga Muhammadiyah 
dengan mengambil data sesuai dengan kejadian dilapangan. Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2019 bertempat di dusun Benga 
Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
2. Metode Interview (waawncara) 
 Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengontruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan dilakukan 
dua pihak yaitu pewawancara (interviwer) yang mengajukan pertanyaan dengan 
orang yang akan diwawancarai (interviwee).77 Selain itu, wawancara merupakan 
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan 
diberikan secara lisan dan jawabannya diterima secara lisan pula.78 
 Calon peneliti akan melakukan wawancara langsung dari salah satu 
informan yaitu ketua Ranting Muhammadiyah Benga. Selanjutnya calon peneliti 
akan melakukan wawancara kepada kepala Desa Balassuka, Guru sekolah 
                                                 
 76Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:  Bumi Aksara, 1996), 
h. 54. 
 
77Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Garindo Persada, 
2001), h.155. 
78Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
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perguruan Muhammadiyah Balassuka, Mubaligh Desa Balassuka, kepala Dusun 
Benga dan salah satu Masyarakat yang ada  di Desa Balassuka yang akan menjadi 
Informan untuk kebutuhan data. Dalam mengajukan pertanyaan kepada informan, 
selanjutnya jawaban- jawaban akan dicatat dan direkam oleh peneliti. 
3. Metode Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda- 
benda tertulis seperti buku, dokumen, jurnal, media massa dan sebagainya.79 
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis mengumpulkan data dengan teknik 
dokumentasi berarti penulis melakukan pencarian dan pengambilan segala 
informasi yang sifatnya teks atau gambar kemudian menguraikan mengenai 
hubungannya dengan penelitian.  
 Pengambilan informasi dengan mencatat secara langsung dokumen berupa 
data yang terdapat pada Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. Dalam 
penelitian ini dokumentasi yang diambil adalah data daftar hadir kegiatan dan 
foto-foto kegiatan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data. 
Tujuannya agar data dalam kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih 
mudah.80 Instrument dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan dibantu 
dengan beberapa peralatan dalam penelitian seperti kamera, alat perekam, buku 
catatan dan polpen. 
 
                                                 
 
79Sutrisno Hadi, Metode Research  (Yogyakarta: UGMPress, 1999), h. 72. 
 80Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi V: 
Jakarta Rineka Cipta, 2002), h. 134. 
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F. Teknik Analisis Data 
   Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif deskriptif untuk menginterpretasikan hasil penelitian, baik melalui 
wawancara maupun observasi secara langsung. Sebagaimana tehnik analisis data 
kualitatif yaitu suatu penganalisaan data dengan jalan membanding-bandingkan 
antara satu fakta dengan fakta yang lain, kemudian berusaha mengambil 
kesimpulan dengan argumentasi calon peneliti sendiri.81 
   Sementara itu, analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.82 
  Data yang telah dianilisis kemudian dikumpulkan berdasarkan hasil dari 
wawancara dan observasi. Hasilnya ditulis dalam bentuk catatan lapangan dan 
meruduksi data atau merangkum data, mencari hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting. Hal- hal penting dalam penelitian ini adalah data yang telah 
diperoleh tentang Penerapan Komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga dalam 
pengembangan aktivitas dakwah di Desa Balassuka. 
 
 
 
      
 
                                                 
81Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Fajar Inter Pratama Offset 2008), 
h. 27. 
 
82Noen Muhajirin, Metode Penelitian  kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 
183. 
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     BAB IV 
    HASIL PENELITIAN 
A. Persyarikatan Muhammadiyah di Kecamatan Tombolopao 
1. Muhammadiyah di Kecamatan Tombolopao 
Kecamatan Tombolopao berada pada bagian Timur kabupaten Gowa 
dengan jumlah penduduk kurang lebih 26.540 jiwa yang memiliki 1 Kelurahan 
dan 9 Desa. Tombolopao merupakan dataran tinggi yang masyarakatnya 
mayoritas petani yang tidak lepas dari pengaruh-pengaruh kebudayaan lama dari 
nenek moyangnya. Menurut Zainuddin bahwa pelopor berdirinya Muhammadiyah 
Pao Tombolo adalah Samiun sekaligus menjadi ketua Grup Muhammadiyah Pao 
Tombolo yang pertama.83 
Dalam bulan januari 1962, grup Muhammadiyah Pao Tombolo diresmikan 
menjadi ranting Muhammadiyah dan berada dalam binaaan pengurus Cabang 
Muhammadiyah Sungguhminasa, adapun pengurus ranting waktui tu sebagai 
berikut: 
ketua   : Thalib 
Sekretaris  : Barang Kasim 
Bendahara  : Hasan 
Anggota : Genda,Genda, Lelo, Ruppa, Paru, Kasim, Mamung dan   
Kadir.84 
                                                 
 
83
 Zainuddin,(65 tahun), Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo, wawancara, 
pada tanggal, 30 Januari 2019. 
84Basri B Mattayang, Mentari Bersinar di Gowa  (Cet. I; Jakarta: Goresan Pena, 2014), h. 
104. 
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 Adapun amal usaha yang dibina saat  itu adalah Masjid Datarang yang 
sebenarnya Masjid itu bukanlah didirikan oleh Muhaammadiyah, namun sejak ada 
Muhammadiyah di Tombolo, masjid tersebut kemudian dikelolah orang-orang 
Muhammadiyah hingga 1962 diresmikan menjadi Masjid Amal Usaha 
Muhammadiyah Datarang. 
 Sementara itu amal usaha Muhammadiyah Pao Tombolo dibidang 
pendidikan juga tidak mau kala dengan cabang-cabang lain yang ada di Gowa, 
hingga tahun 1967 Muhammadiyah cabang Pao Tombolo mendirikan sekolah 
PGA 4 tahun, adapun guru sekolah tersebut pada saat itu ialah Kamaluddin Sau 
(Guru asal Limbung) dan dibantu oleh beberapa guru, diantaranya Hamid Lelo 
dan Yunus Gado. 
Dalam perkembangan Muhammadiyah selanjutnya, melalui surat 
ketetapan pengurus pusat Muhammadiyah nomor 2506 tertanggal 5 juli 1967 
(Laporan PWM Sulsel 1991). Ranting Muhammadiyah Pao Tombolo ditingkatkan 
menjadi Muhammadiyah Cabang Pao Tombolo dengan komposisi pengurus. 
 Ketua  : Najamuddin 
 Wakil Ketua : Mustari 
 Wakil Ketua : Thalib 
 Sekretaris : Yunus Gado 
 Bendahara : Kadir.85 
Dalam rangka meningkatkan kerja dakwah Muhammadiyah Pao Tombolo, 
maka pada tahun yang sama juga diresmikam ranting Muhammadiyah Pao 
Tombolo, ranting tersebut adalah: 
                                                 
85Basri B Mattayang, Mentari Bersinar di Gowa , h. 105. 
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Tabel 1.3 Jumlah Ranting Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pao 
Tombolo tahun 1967-2016 
No Ranting Amal usaha 
1. Ranting Muhammadiyah Datarang Masjid 1 dan sekolahMTs/Ma 
2. Ranting Muhammadiyah Cengkong Masjid 
3. Ranting Muhammadiyah Bontolebang Masjid 
4. Ranting Muhammadiyah Balassuka Masjid,Musallah,dan sekolah MTs/Ma 
5. Ranting Muhammadiyah Bontopanno Masjid 
6. Ranting Muhammadiyah Matteko Masjid 
7. Ranting Muhammadiyah Benga Masjid 
8. Ranting Muhammadiyah Bongki Masjid 
Jumlah 8 13 
Sumber data: Wawancara penulis bersama ketua Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo 2019 
 Seiring berkembangnya usia dan kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh 
Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo maka, Pada tahun 2016 Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Pao Tombolo berhasil membentuk beberapa ranting diantaranya: 
 Tabel 1. 4 Jumlah Ranting Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Pao Tombolo tahun 2016- sekrang 
No Ranting Amal usaha 
1. Ranting Muhammadiyah Datarang Masjid 1 dan sekolah MTs/Ma 
2. Ranting Muhammadiyah Cengkong Masjid 
3. Ranting Muhammadiyah Bontolebang Masjid 
4. Ranting Muhammadiyah Balassuka Masjid,Musallah dan sekolah MTs/Ma 
5. Ranting Muhammadiyah Bontopanno Masjid 
6. Ranting Muhammadiyah Matteko Masjid 
7. Ranting Muhammadiyah Benga Masjid 
8. Ranting Muhammadiyah Bongki Masjid 
9. Ranting Muhammadiyah Buki Masjid dan Madrasa Ibtidaiyah 
10. Ranting Muhammadiyah Tabbinjai                - 
11. Ranting Muhammadiyah Mamampang Masjid 
Jumlah  11 16 
Sumber data: Wawancara penulis bersama ketua Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo 2019. 
2. Muhammadiyah di Desa Balassuka 
  Salah satu Ranting yang kemudian jadi tempat peneliti bagi penulis adalah 
ranting yang berada di Desa Balassuka. Desa Balassuka adalah nama suatu Desa 
yang terdapat diluar kota. Dalam hal ini berada dibagian Timur Kecamatan 
Tombolopao yang berbatasan dengan Kabupaten Sinjai. Pada mulanya nama 
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Balassuka menurut bahasa daerah Makassar, terdiri dari dua suku kata yaitu Balla 
dan Suka. Balla artinya Rumah (tempat) dan Suka artinya kelahiran, senang. Jadi 
Balassuka artinya Balla Tumalassukanga Tau nipakalabbiri, artinya rumah atau 
tempat orang-orang yang mulia atau terpuji yang akan diangkat menjadi 
pemimpin.86 
 Desa Balassuka saat ini dipimpin oleh Abd.Malik S.Sos.I,.MM yang 
terpilih sebagai kepala Desa selama dua periode yakni, periode pertama 2008-
2013 dan 2016-2021. Pemerintah Desa Balassuka sangat terbuka dengan 
organisasi, hal ini terbukti dengan tersebarnya empat ranting disetiap dusun yang 
ada di Balassuka. Salah satu dusun yang sudah terbentuk ranting adalah dusun 
Sapohiring, dusun Benga, dusun Lembang Teko. 
 Menurut Abd. Malik selaku kepala Desa bahwa, keberedaaan 
Muhammadiyah sangat membantu program pemerintah dari aspek kehidupan baik 
dari aspek agama dan pendidikan.87 Berdasarkan hasil observasi, terlihat 
kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh pemerintah dengan adanya 
Muhammadiyah di Balassuka. Pembangunan amal usaha Muhammadiyah seperti 
Masjid dan Sekolah merupakan mitra pemerintah dalam membentuk masyarakat 
Islam. 
Setelah berdiriya Muhammadiyah di Kecamatan Tombolopao pada tahun 
1967, Desa Balassuka merupakan salah satu tempat dimana Muhammadiyah 
didirikan. Seperti yang disebutkan diatas bahwa nama ranting yang ada di Cabang 
Pao Tombolo adalah Balassuka yang diketuai oleh Senggong. Bukan hanya 
                                                 
86RPJM Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao tahun 2016-2021, h. 12. 
 
87Abdul Malik, (54 tahun), Kepala Desa Balassuka, wawancara, pada tanggal,  30 Januari 
2019. 
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Senggong yang menjadi pelopor masuknya Muhammadiyah di Balassuka. Namun 
ada beberapa tokoh seperti Asse‟ ketua Ranting Benga dan Abdul Kadir ketua 
Ranting Bongki, Ketua Kadir  Debo Ranting Bontolebang pada tahun yang sama 
didirikan di Desa Balassuka. 
Desa Balassuka terbuka dengan organisasi hal ini terbukti bahwa 
masyarakat menerima dakwah Muhammadiyah. Salah satu contoh pada saat 
lebaran satu Desa kemudian serentak ikut dengan keputusan Muhammadiyah. Hal 
ini menandakan bahwa keberadaan Muhammadiyah menjadi sangat penting dan 
sangat berpengaruh pada tahapan-tahapan dakwah Islam. Misi dakwah 
Muhammadiyah di Desa Balassuka dengan muda diterima masyarakat, sebab 
keberadaan beberapa ranting dan amal usaha memberikan pengaruh terhadap 
pengembangan dakwah di Desa Balassuka.  
Oleh karena itu, proses masuknya Muhammadiyah di Balassuka dengan 
mendirikan ranting-ranting dan amal usaha disetiap tempat dalam rangka 
mempermuda Muhammadiyah dan memperluas garapan dakwahnya. Ranting dan 
amal usaha yang berada di Desa Balassuka dapat dilihat pada tabel berikut: 
Table 1.5 Jumlah Ranting dan Amal Usaha di Desa Balasuka 
No Ranting Amal usaha 
1. Ranting Muhammadiyah Balassuka Masjid 2/Musallah 1 dan 
Sekolah MTs/MA Muhammadiyah 
2. Ranting Muhammadiyah Benga Masjid 
3. Ranting Muhammadiyah Bontolebang Masjid 
4. Ranting Muhammadiyah Bongki Masjid 
Jumlah 4 Ranting 8 Amal usaha 
Sumber data: Wawancara penulis dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo, 2019. 
 Salah satu ranting yang disebut diatas merupakan objek penelitian bagi 
penulis. Termasuk Ranting Benga yang berhubungan dengan pola komunikasi dan  
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aktivitas dakwah. Oleh sebab itu, perlu kemudian penjelasan secara umum 
mengenai Muhammadiyah di Dusun Benga. 
3. Muhammadiyah di Dusun Benga 
Benga merupakan salah satu Dusun di Desa Balassuka yang merupakan 
salah satu dari tiga ranting yang ada di Desa Balassuka. Ranting Benga yang 
dibentuk pada tahun 1967 (ketua Asse‟) dibawa naungan Cabang Pao Tombolo. 
Keberadaan Muhammadiyah di dusun Benga menjadi sangat penting bagi segala 
aktivitas kehidupan manusia baik secara duniawi dan ukhrawi. Hal ini sesuai 
dengan Misi gerakan Muhammadiyah yang berorientasi pada dakwah amar ma‟ruf 
nahi munkar dalam rangka mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Sejak masuk dan dibentuknya Ranting Muhammadiyah di Benga 
memberi pengaruh yang cukup signifikan bagi kemajuan masyarakat baik dari 
kehidupan sosial, agama, pendidikan dan ekonomi. 
Kondisi umum warga dusun Benga adalah mayoritas petani, kultur dan 
budaya nenek moyang masih melekat pada masyarakat. Segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pertanian kadangkala bercampur baur dengan kepercayaan-
kepercayaan animisme dan dinamisme. Dengan kata lain percampuran keyakinan 
dalam konteks agama Islam masih sangat memperihatingkan. Begitu pula pada 
kehidupan masyarakat, tentang kehidupan gotong royong yang belum sistematis 
berorientasi untuk apa. Minat pendidikan bagi masyarakat umum masih sangat 
rendah, pendidikan bagi masyarakat belum menjadi perioritas utama dalam 
kehidupan. 
Kondisi umum seperti yang diatas merupakan tanggung jawab 
Muhammadiyah sebagai organisasi masyarakat Islam untuk memberikan solusi 
terhadap berbagai persoalan hidup yang begitu kompleks. Pada awal-awal 
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masuknya Muhammadiyah di Benga yang dipelopori oleh Asse‟ (P.Beba).88 
Merupakan upaya untuk meminimalisir segala problematika masyarakat. 
Sejak tahun 1990 salah seorang warga Desa Balassuka bernama 
Syamsuddin yang bertempat tinggal di dusun Bongki 10 km dari Dusun Benga. 
Syamsuddin menikah dengan warga Dusun Benga bernama Nahria yang 
merupakan anggota Muhammadiyah Benga. Secara kultural warga dusun Benga 
memang dikenal sudah  tergolong paham Muhammadiyah. Sebagai seorang 
aktivis organisasi otonom Muhammadiyah (IPM), Syamsuddin berupaya mencari 
Muhammadiyah di Dusun Benga secara struktural. 
Menurut Syamsuddin bahwa aktivitas Muhammadiyah di Dusun Benga 
kurang berjalan, hal ini disebabkan karena kondisi internal pengurus 
Muhammadiyah banyak yang tidak aktif dan termasuk kegiatan-kegiatan 
organisasi pun tidak berjalan.89 Sehingga Syamsuddin tetap berupaya menata 
organisasi secara internal melalui pergantian pengurus atau dalam 
Muhammadiyah disebut Musyawara Ranting (Musran). Syamsuddin 
berkoordinasi dengan P. Beba selaku ketua Muhammadiyah saat itu untuk segera 
melangsungkan Musyawara Ranting. Pada tahun 1990 diselenggarakanlah 
Musyawara Ranting yang dipandu langsung oleh Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Pao Tombolo sejak itu. Pada Musyawara ini dilangsungkan 
secara formatur dan menghasilkan formatur terpilih oleh Syamsuddin. 
Syamsuddin sebagai ketua Muhammadiyah Ranting Benga periode 1990-
1996 sudah mulai menata organisasi secara internal bersama dengan pimpinan 
                                                 
88Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
89Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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Muhammadiyah lainnya. Salah satu yang menjadi perioritas program menurut 
Syamsuddin saat ia menjabat adalah pengajian (tabligh) setiap pekan. Sebagai 
program yang berorientasi pada pembangunan spiritual masyarakat. Pada periode 
ini iapun berhasil membentuk lembaga pendidikan agama yakni Taman 
Pendidikan al-Qur‟an (TPA) Baiturrahman Muhammadiyah Ranting Benga dan 
menata kembali semangat gotong royong warga sebagai bakti sosial. Program 
gotong royong yang dilaksanakan oleh simpatisan Muhammadiyah Ranting Benga 
dilaksanakan tidak hanya dilingkup Desa Balassuka akan tetapi biasa dilakukan di 
luar seperti Manipi kabupaten Sinjai yang termasuk daerah tetangga Kabupaten 
Gowa. Hasil Gotong royong ini kemudian hasilnya diinfakan ditabungan kas 
Ranting Muhammadiyah untuk kepentingan organisasi.90 
Secara keorganisasian, periodesasi kepemimpinan di Muhammadiyah 
hanya berlangsung selam lima tahun periode. Maka sejak tahun 1995 
dilaksankanlah Musyawa Ranting dan kembali terpilih Syamsuddin selaku Ketua 
periode 1995-2000. Pada periode ini Syamsuddin hanya menata dan berusaha 
merampungkan program-program pimpinan yang belum sempat terlaksana pada 
periode lalu. Tahun 2000 dilakukan lagi Musyawara Ranting dan lagi-lagi terpilih 
Syamsuddin sebagai ketua Ranting Muhammadiyah Benga periode 2000-2005. 
Pada perioe ini Syamsuddin hanya mengevaluasi periodesasi yang selama in 
berjalan. Periode selanjutnya kemudian Syamsuddin digantikan oleh P.Beba dari 
hasil Musyawara untuk periode 2005-2010. Tahun 2010-2015 terpilih kembali 
Syamsuddin sebagai ketua Ranting Muhammadiyah Benga dan periode 2015-
sekarang Amanah sebagai ketua Ranting masih tetap dipercayakan kepada 
                                                 
90Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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Syamsuddin.91 Periode kepemimpinan ranting Muhammadiyah Benga dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
Tabel 1.6 Periode kepemimpinan Ranting Muhammadiyah Benga 
No Nama Tahun/periode 
1. Asse (1965-1990) 
2. Syamsuddin (1990-1995) (1995-2000) (2000-2005) (2010-2015) (2015-sekarang) 
3. P.Beba (2005-2010) 
Sumber data: wawancara penulis dengan ketua Muhammadiyah Ranting Benga, 2019. 
 Dari proses masuknya Muhammadiyah Benga diatas dan periode 
kepemimpinan, dapat dilihat struktur organisasi Muhammadiyah Ranting Benga 
periode 2015-2020.    
     
 
 
 
 
                                                 
 
91Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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   STRUKTUR ORGANISASI 
PIMPINAN RANTING MUHAMMADIYAH BENGA 
PERIODE 2015-2020 
 
 Sumber data: wawancara penulis dengan ketua Ranting Muhammadiyah Benga, 2019. 
B. Penerapan Komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga 
Menjawab rumusan masalah pertama yang peneliti paparkan sebelumnya 
terkait dengan penerapan komunikasi, peneliti melakukan wawancara pada pihak 
yang berkaitan langsung dengan penelitian. Adapun komunikasi yang diterapkan 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga dalam pengembangan aktivitas dakwah 
di Desa Balassuka yaitu: 
1.  Bentuk Komuikasi 
a. Komunikasi organisasi  
Ketua I 
Nur Ikhsan 
Sekretaris I 
Muh. Ansar SE 
Sekretaris II 
Ikbal S.Sos 
 Bendahara 
Ismail Ibrahim 
Ketua 
Syamsuddin 
 
 
 
 
Bara Sulaeman Fajar Hakim 
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a. komunikasi internal secara vertikal (dwonwoard communication) 
 Komunikasi yang dilakukan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga 
adalah komunikasi yang dilakukan dalam konteks organisasi.  
“Kegiatan yang biasa dilakukan disini adalah mengajar di Taman 
Pendidikan Al;Qur‟an (TPA) baiturrahman Benga, gotong royong, pengajian. 
Mengenai kegiatan tersebut, selanjutnya saya infokan kepada unsur pimpinan.”. 92 
Dari keterangan diatas, bentuk komunikasi terdapat pada bentuk 
komunikasi organisasi dari pimpinan ke bawahan atau komunikasi vertikal 
(downward communication). Dimana seluruh unsur pimpinan dalam melakukan 
kegiatan berdasarkan intruksi dari pucuk pimpinan. 
Proses komunikasi yang dilakukan diatas berlangsung secara formal 
(komunikasi formal) atau komunikasi internal, dimana pesan-pesan yang 
disampaikan berhubungan dengan internal organisasi. Pesan-pesan internal berupa 
program kerja ranting kemudian disampaikan kepada pimpinan dan masyarakat. 
Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga dalam 
melakukan aktivitas dakwah berdasarkan intruksi dari pucuk pimpinan sesuai 
program-program kerja atau keputusan yang telah dicanangkan oleh organisasi 
seperti pengajian. Dimana pada jalur komunikasi resmi atau formal ini terdapat 
jalur intruksi atau hubungan  tugas dan tanggung jawab dalam organisasi sehingga 
dilaksankan oleh bawahan. 
b. Komunikasi eksternal (organisasi kekhlayak) 
Selain itu, terdapat pula bentuk komunikasi eksternal  yang digunakan 
ranting Muhammadiyah Benga dalam konteks organisasi. Proses penyampaian 
                                                 
 
92Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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pesan seperti penetapan hari raya dimana komunikator meyampaikan seluruh 
kebijakan-kebijakan organisasi ke komunikan dalam hal ini khalayak (komunikasi 
eksternal). 
Pada komunikasi eksternal ini, komunikator bertindak sebagai pengirim 
pesan dan khlayak bertindak sebagai penerima pesan. Seperti yang disebutkan 
diatas bahwa Ranting Muhammadiyah Benga terkadang menerima informasi dari 
pimpinan pusat Muhammadiyah tentang penetapan hari raya. 
2. Komunikasi antar pribadi (Interpersonal communication) 
Seperti yang telah dikemukakan bahwa komunikasi antar pribadi adalah 
proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka. Seperti yang disampaikan oleh Syamsuddin, “Kalau kami mau lakukan 
gotong royong, rapat atau pengajian biasa diinformasikan melalui masjid, atau via 
telepon dan kalau kebutulan ketemu dijalan atau disawah baru disampaikan”.93 
Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian menemukan komunikasi antar pribadi 
berdasarkan sifatnya, yaitu: 
a. Komunikasi Diadik (dyadic communication) 
Dalam komunikasi antar pribadi terdapat komunikasi yang berlangsung secara 
diadik (dyadic communicatin) atau komunikasi yang dilakukan antara dua orang 
dalam situasi tatap muka. Hal inilah yang kemudian yang diterapkan oleh Ranting 
Muhammadiyah Benga pada saat bertemu dijalan, mengajar dan gotong royong. 
 Komunikasi diadik berlangsung secara tatap muka dan dapat dilakukan 
dalam bentuk percakapan, peracakapan yang terjadi berupa pesan-pesan yang 
berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan. “Ketemu dijalan baru kemudian 
                                                 
 
93Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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menyampaikan sesuatu dalam bentuk tatap muka”  merupakan proses komunikasi 
secara diadik (dyadic communication). 
Sementara itu, menurut Syamsuddin kalau pengajian biasa terjadi proses tanya 
jawab mengenai materi-materi yang disampaikan.94 Proses tanya jawab ini 
berhubungan dengan materi-materi yang disampaika, materi yang sering 
diturunkan terkait masalah Ibadah dan materi-materi muamalat lainnya. 
b. Komunikasi kelompok kecil (Small group communication) 
Unsur pimpinan ranting dalam menyampaikan kebijakan-kebijakan organisasi 
terkadang dilakukan berdasarkan kelompok-kelompok kecil secara informal. 
“Kalau kami mau adakan, gotong royong, rapat atau pengajian biasa 
diinformasikan melalui masjid, atau via telepon dan kalau kebutulan ketemu 
dijalan atau disawah baru disampaikan”.95 
Dari pernyataan diatas ditemukan bentuk komunikasi antar pribadi (interpersonal 
communition) secara kelompok kecil (Small group communication). Informasi 
yang disampaikan didalam Masjid merupakan model komunikasi kelompok kecil. 
Selain itu, ketemu dijalan lalu disampaikan juga termasuk komunikasi kelompok 
kecil. 
Proses komunikasi yang berlangsung pada saat ketemu dijalan menjadi 
sangat alok, “ Bila ketemu dijalan sambil membicarakan mengenai rapat pimpinan 
terkadang terjadi diskusi mengenai waktu-waktu yang tepat untuk diadakan rapat 
dan biasanya melalui ini in sekaligus formasi tentang pengajian akan 
disampaikan”.96 
                                                 
 94 Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
 
95Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
 
96Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
68 
 
 
 
Hamid mengungkapkan bahwa, Informasi mengenai gotong royong biasa 
diumumkan di Masjid baru disepakati waktunya kapan.97 Dari keterangan diatas, 
proses komunikasi berlangsung dalam bentuk komunikasi antar pribadi 
(interpersonal communication) 
2. Proses komunikasi 
a. Secara primer 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat proses komunikasi yang 
dilakukan Ranting Muhammadiyah Benga berlangsung secara primer yaitu, 
penyampaian pesan kepada orang lain dengan menggunakan simbol atau media 
utama. Media utama yang digunakan Ranting Muhammadiyah Benga adalah 
bahasa lisan secara langsung kepada masyarakat. Intruksi Pimpinan pada saat 
mengumumkan di Masjid atau pimpinan pada saat dijalan merupaka proses 
komunikasi secara primer. Proses komunikasi secara primer ini secara umum 
bilamana sedang berlangsung pengajian, mengajar, aktivitas gotong royong. 
Proses komunikasi ini bermula dari sumber atau komunikator, seseorang, 
kelompok atau organisasi yang mengambil inisiatif menyampaikan informasi. 
Informasi berupa kegiatan pengajian yang akan dilaksanakan berawal dari 
seseorang dalam hal ini Syamsuddin selaku ketua Ranting yang bertindak sebagai 
komunikator, dan organisasi yakni Ranting Muhammadiyah Benga. 
b. Komunikasi sirkuler 
Didalam pengajian biasa terjadi proses tanya jawab mengenai materi-
materi yang disampaikan.98 Seperti yang diungkapkan Syamsuddin diatas, terlihat 
proses komunikasi secara sirkuler. Pada proses komunikasi ini terlihat ada umpan 
                                                 
 97 Hamid, (35 tahun), Petani, wawancara, di Dusun Benga  pada tanggal, 28 Januari 2019. 
 98 Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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balik dari pada komunikan. Umpan balik ini muncul berdasrkan materi-materi 
yang kemudian disampaikan, sehingga memunculkan feedback dari komunikan. 
3. Pola komunikasi 
a. Pola komunikasi satu arah 
Terdapat pola komunikasi satu arah yang diterapkan ranting 
Muhammadiyah Benga. Salah satu kegiatan mengenai pengajian diumumkan 
melalui Mesjid, seperti yang disampaikan Syamsuddin bahwa  “Penetapan hari 
raya, rapat atau pengajian biasa diinformasikan melalui masjid, atau via telepon 
dan kalau kebutulan ketemu dijalan atau disawah baru disampaikan”.99 
Proses komunikasi ini menggunakan media, media berupa telepon dan 
mikrofon sebagai alat pembesar suara agar informasinya dapat dikomsumsi 
langsung oleh masyarakat umum. Proses komunikasi yang berlangsung melalui 
media ini disebut Pola komunikasi satu arah, dimana penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media, 
tanpa ada umpan balik dari pikiran. Komunikan dalam hal ini bertindak sebagai 
pendengar saja. Artinya pola komunikasi satu arah yang dilakukan ranting 
Muhammadiyah ini menjadikan media sebagai pusat informasi. Komunikasi satu 
arah ini sering digunakan oleh Ranting Muhammadiyah Benga ketika ada intruksi 
atau keputusan dari pimpinan pusat yang kemudian diterima langsung oleh 
Muhammadiyah Ranting Benga. 
Oleh sebab itu, dapat dilihat bahwa Ranting Muhammadiyah Benga 
terkadang bertindak sebagai komunikator dan bertindak sebagai komunikan 
dengan kata lain pola komunikasi satu arah. 
 
                                                 
 
99Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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b. Pola komunikasi multi arah 
Pimpinan Ranting ketika mengadakan rapat terkadang dilakukan secara informal, 
seperti yang disampaikan Syamsuddin bahwa nanti ketemu dijalan atau disawah 
baru disampaikan, terkadang bila ketemu terjadi diskusi mengenai waktu-waktu 
yang tepat untuk melakukan kegiatan.100 Keputusan-keputusan yang dihasilkan ini 
dilakukan secara tidak formal akan tetapi menghasilkan keputusan yang baik. 
Proses komunikasi yang berlangsung dilakukan secara kelompok kecil, sehingga 
kemudian berpotensi terjadi percakapan yang lebih personal. 
Pembicaraan yang sedang berlangsung yang dilakukan oleh Syamsuddin dan 
pimpinan lainnya disebut pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi 
terjadi dalam satu kelompok, kelompok biasa dua sampai tiga orang. Dimana 
dalam satu kelompok ini komunikator dan komunikan akan selalu bertukar pikiran 
secara dialogis. 
Pola komunikasi multi arah merupakan proses komunikasi yang paling sering 
digunakan oleh Ranting Muhammadiyah Benga. Hal ini ditandai dengan  
banyaknya informasi yang berhubungan dengan organisasi kemudian disampaikan 
secara informal. Dimana pada komunikasi informal sangat berpotensi 
memunculkan gagasan-gasasan yang mengakibatkan pertukaran makna antara 
komunikator dan komunikan. 
Dengan demikian, kebijakan atau keputusan-keputasan Muhammadiyah tidak 
hanya dikomsumsi sendiri oleh unsur pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
Akan tetapi, setelah mendapat informasi atau keputusan selanjutnya kemudian 
disampaikan kepada unsur pimpinan dan warga Muhammadiya. Karena pada 
                                                 
 
100
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dasarnya seluruh aktivitas yang berada pada lingkup ranting tidak lepas dari 
intruksi  pucuk atau unsur pimpinan. Sehingga, intruksi dan informasi yang 
disampaikan  terdapat penerapan komunikasi yang digunakan, yaitu: Bentuk 
komunikasi organisasi (organization communication), komunikasi antar pribadi 
(interpersonal communication), Proses komunikasi secara primer dan sirkuler, 
pola komunikasi satu arah dan multi arah. 
Oleh sebab itu, penerapan komunikasi diatas dapat dilihat secara garis besar 
aktivitas dakwah yang dilakukan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
C. Aktivitas dakwah Muhammadiyah Ranting Benga 
Seperti yang dipaparkan diatas bahwa dusun Benga merupakan mayoritas 
petani, percaya terhadap roh-roh nenek moyang mereka masih sangat kental 
ditengah-tengah masyarakat. Segala persoalan hidup selalu disandingkan kepada 
hal-hal yang bersifat mistis. Begitupun pada praktek ibadah, pemahaman 
mengenai agama Islam masih sangat minim. Percampuran antara syariat Islam dan 
budaya lokal masih sangat terasa. Seperti yang diungkapkan Syamsuddin Bahwa “ 
dulu masih percaya orang dengan baca-baca nenek, baca-baca yang dianggap 
mampu memberikan kekuatan bagi yang memakainya. Tapi setelah masuknya 
Muhammadiyah paham-paham seperti itu mulai hilang.”101 Hal ini yang terjadi 
sebelum masuknya Muhammadiyah di dusun Benga,  yakni pengaruh takhyul, 
khurafat, bid‟ah masih sangat kental dalam kehidupan beragama. 
Kehadiran Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah tajdid, merupakan 
upaya memurnikan ajaran Islam sesuai yang dituntungkan Agama. Usaha tajdid 
ini merupakan orientasi gerakan dakwah Muhammadiyah yang perlahan-lahan 
melakukan pemberantasan kemusyrikan, takhyul dan bid‟ah di dusun Benga 
                                                 
 101 Rahimin, (73 tahun), Petani, wawancara, pada tanggal, 27 Januari 2019. 
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termasuk di Desa Balassuka. Terlihat setelah masuknya Muhammadiyah, 
pengaruh nenek moyang perlahan-lahan ditinggalkan. 
Untuk memberikan masyarakat pemahaman terhadap bahaya kemusyrikan, 
maka Ranting Muhammadiyah Benga berupaya mengaktifkan pengajian dan 
mendorong pelajar agar sekolah di Lembaga Pendidikan Agama.102 Hal ini dilihat 
oleh penulis gerakan tajdid yang dilakukan Ranting Muhammadiyah Benga telah 
berhasil meluruskan pemahaman agama, terutama bagi warganya sendiri. 
Dalam rangka melakukan dakwahnya yang berorientasi kepada tajdid atau 
pemurnian, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga melakukan berbagai 
macam kegiatan keagamaan yang bertujuan kepada dakwah Islam. Adapun 
aktivitas dakwah Muhammadiyah Benga berdasarkan Informasi yang didapat 
pada saat wawancara bahwa, pengajian dan pendidikan (dakwah Jamaah) dan  
gotong royong (dakwah kultural)103 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga melakukan aktivitas 
dakwahnya, secara garis besar meliputi: 
1. Aktivitas dakwah dalam bentuk Pengajian (gerakan dakwah jamaah) 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga banyak melakukan dakwah 
dengan cara pengajian setiap pekan selesai shalat jum‟at.104 Pengajian yang 
dilaksankan ini sudah berlangsung sejak terbentunya Pimpinan. Pimpinan 
Muhammadiyah dalam melakukan dakwah digilir setiap rumah pimpinan dan 
warga Muhammadiyah dilingkup Desa Balassuka. Hal ini penulis memberikan 
                                                 
 102 Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 30 Januari 2019 
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kategori sebagai aktivitas dakwah jamaah, dimana pada gerakan dakwah jamaah 
memiliki garapan yang jelas seperti pengajian yang kemudian menjadikan seluruh 
komponen dan warga Muhammadiyah sebagai inti jamaah. 
“Membuat kegiatan pengajian lalu mengajak masyarakat untuk 
bergabung”.105  Kegiatan mengajak masyarakat kepada jalan kebaikan merupakan 
aktivitas dakwah, seperti yang senantiasa dilakukan oleh ranting Muhammadiyah 
Benga. 
Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Benga melakukan dakwah dari bidang agama dalam bentuk 
pengajian atau dalam konsep dakwah Muhammadiyah disebut gerakan dakwah 
jamaah. Tentunya dengan pengajian ini akan berorientasi terhadap pengembangan 
masyarakat Islam dengan banyak mengikuti kajian-kajian keislaman. Dakwah 
yang dilakukan dalam bentuk pembinaan kerohanian secara kelompok. 
“Pengajian dilakukan  sesuai keputusan rapat kerja pimpinan yakni 
Pengajian biasa dilaksanakan setiap hari jum‟at dan dilaksanakan dirumah 
pengurus atau di Masjid kalau selesai shalat jum”at”.106 Pengajian yang 
dilaksanakan oleh pimpinan ranting dijadwalkan satu kali dalam sepekan sesuai 
hasil rapat kerja pimpinan, jadwal ini tidak dicantumkan secara tertulis 
berdasarkan matriks agenda kegiatan. Akan tetapi upaya dalam mengaktifkan 
secara sistematis maka dijadwalkan berdasarkan hari-hari yang disepakati 
sebelumnya yakni hari jum‟at dan kemudian ditempatkan di Masjid. 
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Masjid yang sering digunakan pengajian merupakan amal usaha 
Muhammadiya ranting Benga, Seperti yag disampaikan oleh wakil ketua ranting  
bahwa “amal usaha Ranting Benga hanya ada Masjid, yakni Masjid Baiturrahman 
Muhammadiya Ranting Benga dan itu yang dijadikan tempat pengajian”.107 Amal 
usaha yang didirikan Muhammadiyah Benga menjadi salah satu sentral gerakan-
gerakan dakwah Muhammadiyah, Masjid yang dibangun sejak 1960 an 
merupakan amal usaha Muhammadiyah Ranting, menurut Syamsuddin bahwa 
proses pembangunan Masjid Baiturrahman ini memakan waktu yang sangat lama, 
karena nanti kemudian pengerjaan Masjid dilakukan ketika banyak dana-dana dari 
hasil swadaya masyarakat yang terkumpul.108 Pada akhirnya amal usaha yang 
dibangun ini sudah bagus dan nyaman ditempati beribadah. Sehingga sering 
dijadikan sebagai tempat Ibadah dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 
Pengajian yang dijadwalkan ini sering dihadiri dari berbagai 
kalangan.“Biasayya battu anggota ranting termasuk jama’ah jumakia rurung 
Aisyiah Ranting Benga (dalam bahasa konjo)” Artinya, Biasa datang termasuk 
jamaah jum‟at dan Aisyiah Ranting Benga dan yang sering mengisi pengajian dari 
Pimpinan Cabang Ust. Harun, Ust. Nurdin, Ust. Yusuf dan termasuk saya kalau 
penceramah berhalangan datang atau anggota Ranting yang isi, terkadang juga 
Pak Imam Masjid yang kebutulan Bendahara Ranting”.109 
Dalam melaksanakan pengajian, Pimpinan ranting bukan hanya 
melibatkan mubaligh-mubaligh lokal yang ada di Desa Balassuka, akan tetapi 
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biasa mengundang penceramah dari luar Desa, bahkan lintas kabupaten yakni 
kabupaten Sinjai yang kebutulan daerah perbatasan dari dusun Benga. Menurut 
Syamsuddin, ada tidaknya penceramah baik dari luar atau lingkup Desa itu 
sendiri, pimpinan ranting tetap melaksanakan pengajian, pengajian biasa diisi oleh 
pengurus Ranting. Sehingga, Syamsuddin mengatakan “yang penting jalangi 
pengajiangia (dalam bahasa konjo) yang terpenting tetap jalan pengajian.”110 
Kegiatan pengajian dan menghadirkan para mubaligh dari luar Desa 
Balassuka, merupakan upaya yang dilakukan mengaktualisasikan konsep gerakan 
dakwah jamaah. Karena pada dasarnya, siapapun yang hadir dalam pengajian bisa 
disebut sebagai inti Jamaah. 
Syamsuddin mengaku bahwa “Sejak saya jadi ketua Ranting tahun 1990 
sampai sekarang pengajian sudah dilaksanakan, dibuktikan dengan daftar hadir 
yang masih ada, ya biasa hadir sekitar empat puluh orang”.111 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah benga dalam melakukan pengajian 
sudah berlangsung sejak tiga puluh tahun yang lalu, hal ini sesuai dengan apa 
yang menjadi perioritas program kerja dari Muhammadiyah. Yakni mengadakan 
pengajian dilevel Ranting satu kali dalam sepekan. Pengajian yang dilakukan ini 
dapat dibuktikan dengan adanyan dokomen-dokumen seperti daftar hadir yang 
secara langsung disaksikan oleh oenulis. 
Terdapat dokomen seperti buku tamu, buku anggota dan daftar hadir 
pengajian yang tercatat dimulai sejak periode 1990 an. Setelah penulis melihat 
secara langsung, pengajian rutin lebih banyak dilakukan pada siang hari setiap 
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selesai shalat jum‟at. Peserta yang hadir sesuai daftar hadir yang dilihat oleh 
penulis juga dihadiri oleh perempuan dan anak-anak. Materi-materi pengajian 
yang diangkat menyangkut persoalan fiqhi dan materi-materi umum. 
Pengajian yang dilaksanakan di Masjid sangat strategis untuk 
memperbanyak jumlah peserta pengajian, dimana pada hari jum‟at akan banyak 
jamaah yang hadir “pada saat selesai shalat jum‟at maka pengajian dilangsungkan 
dirumah warga yang telah ditetapkan sebelumnya”.112 Hal ini kemudian dapat 
dilihat, bahwa inti jamaah ranting Muhammadiyah Ranting Benga adalah 
masyarakat yang hadir melaksanakan shalat jum‟at berjamaah. 
Selain itu, pengajian yang dilaksanakan setiap pekan ini lebih banyak 
dilakukan di Masjid. Peserta yang hadir dari kalangan warga, simpatisan, Aisyiah 
dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Pengajian ini dilaksankan secara 
bergiliran disetiap rumah pimpinan dan warga Muhammadiyah Ranting Benga, 
Hal ini dikarenakan agar jamaah lebih strategis untuk mengikuti pengajian 
tersebut. Dan juga amal usaha Muhammadiyah ini yakni Masjid bisa 
dipergunakan sebagai wadah untuk bermajelis. Menurut Syamsuddin bahwa 
“pengajian ini pula dijadikan sebagai ajang silaturahmi terhadap sesama 
masyarakat”.113 
Kegiatan dakwah yang dilakukan ini tidak hanya dilakukan oleh pimpinan 
ranting itu sendiri, akan tetapi lembaga otonom seperti Asyiah dan IPM juga 
sering melakukan pengajian dilingkup Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
Bahkan seluruh anggota dan pengurus Aisyiah ikut bergabung dalam 
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pengajian.“Biasa kami adakan pengajian bulanan keliling di Balassuka termasuk 
di Masjid Muhammadiyah Benga dan biasa diluar Balassuka”.114 
Bukan hanya Pimpinan Ranting Muhammadiyah yang melakukan aktivitas 
dakwah dilingkup Dusun Benga akan tetapi, ortom Muhammadiyah dalam hal ini 
IPM aktif mengadakan kajian-kajian di masjid yang menjadi amal usaha 
Muhammadiyah Ranting Benga. Salah satu dari pimpinan Ranting biasa 
dilibatkan jadi pemateri dalam pengajian IPM.115 
Bukan hanya IPM, akan tetapi ortom Muhammadiyah Aisyiah Ranting 
Benga juga menjadikan amal usaha Masjid Baiturrahman sebagai wadah untuk 
melaksanakan pengajian.“Biasa kami ikut pengajian ranting Muhammadiya dan 
biasa dijadwalkan di Masjid Baiturrahman Muhammadiyah Ranting Benga khusus 
Aisyiah ranting Benga”.116 
Pengajian ini tentu akan melibatkan penceramah atau Mubaligh, Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah Benga banyak mengundang Mubaligh dari dalam Desa 
Balassuka dan luar Desa Balassuka. Jika salah satu dari mubaligh yang sering 
diundang tidak sempat hadir maka diisi langsung oleh pimpinan Muhammadiyah 
Ranting Benga.“Saya sudah sering sekali diundang, Karena memang di Ranting 
Benga aktif pengajian”.117 
                                                 
 
114Akbar, (22 tahun) ,Ketua IPM Ranting Balassuka periode 2015-2017, wawancara, di 
Dusun Sapohiring, pada tanggal,  29Januari 2019. 
 
115Alamsya Akub, (20 tahun), Ketua IPM Ranting Balassuka periode 2016-2017, 
wawancara, di Dusun Sapohiring, pada tanggal,  29Januari 2019. 
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Benga, pada tanggal , 28 Januari 2019. 
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Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga banyak melakukan dakwah 
dengan cara pengajian (tabligh) setiap pekan selesai shalat jum‟at.118 Pengajian 
yang dilaksankan ini sudah berlangsung sejak terbentuknya Ranting di Dusun 
Benga. Peserta yang hadir dari kalangan warga, simpatisan, Aisyiah dan IPM. 
Kegiatan tabligh ini dilaksanakan secara bergiliran disetiap rumah pimpinan dan 
warga Muhammadiyah. Selain pengajian, Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
Benga banyak memberikan penekanan dan mengarahkan orang tua agar 
menyekolahkan anaknya di sekolah agama. 
Oleh sebab itu, Pimpinan Ranting Muhammadiya Benga fokus dakwahnya 
bukan hanya pada bidang Pengajian (tabligh) akan tetapi berdakwah melalui jalur 
pendidikan.119 Jalur pendidikan dengan mendirikan TPA dan memanfaatkan 
sekolah agama termasuk lembaga pendidikan yang dibangun Muhammadiyah di 
Desa Balassuka. 
2. Aktivitas dakwah dalam bentuk Pendidikan (gerakan dakwah jamaah) 
Kesadaran akan pentingnya pendidikan merupakan gagasan konsep dakwah 
jamaah Muhammadiyah. Seperti yang telah dikemukakan pada tinjaun teoritis 
diatas bahwa, pola gerakan dakwah jamah salah satunya dakwah adalah 
pendidikan, Dakwah adalah pendidikan, yakni memiliki fungsi pendidikan yang 
mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa hidup antara iman dan taqwa, 
intelektual, kepribadian serta hubungan sosialnya. 
Secara historis latar belakang didirikannya Muhammadiyah karena kondisi 
umat Islam sangat memerihatingkan. Keterbelakangan Indonesia dari bangsa-
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bangsa disebabkan karena kemiskinan dan kebodohan (masalah pendidikan). 
Salah satu solusi untuk keluar dari zona kemisikinan dan kebohonan adalah 
dengan meningkatkan mutu pendidikan. 
Melalui jalur pendidikan pola pemikiran masyarakat akan berbeda baik 
pandangan dunia dan ukhrawi. Hal inilah yang kemudian menjadi sebab Pimpinan 
ranting Muhammadiyah merintis Taman Pendidikan Al-Qur”an (TPA) 
Biturrahman Benga sebagai tempat pendidikan agama. Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Benga tetap berupaya setiap mengadakan musyawara ranting 
agar memberikan penekanan kepada orang tua siswa agar menyekolahkan 
anaknya di Lembaga pendidikan, termasuk amal usaha Muhammadiyah.120 
“Saya merintis Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) tahun 1996, santri 
dikalangan anak-anak di Dusun Benga termasuk juga dari Dusun sebelah  yakni 
Dusun Lembang teko dengan Dusun Sapohiring datang belajar, saya mengjak 
anak-anak belajar tanpa memandang mereka dari Dusun dari mana . Saya biasa 
mengajar sama istri. Namun sekarang TPA Baiturrahman sudah diambil oleh 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) untuk 
penyelesaian wisuda santri, akan tetapi masih dikelola oleh Ranting 
Muhammadiyah.121 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga merintis TPA sebagai media 
pendidikan agama, memberikan pelajaran agama berupa belajar do‟a harian, do‟a 
shalat dan pelajaran lainya. Hal ini akan memberikan pengaruh positif terhadap 
pendidikan moral anak. Upaya ini dilakukan oleh Ranting Muhammadiyah Benga 
sehingga menjadikan tempat tinggalnya sebagai tempat belajar bagi para 
                                                 
 120Syamsuddin, ( 52) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
 121Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
80 
 
 
 
santriwan/santri wati TPA Baiturrahman Benga. Sudah banyak kemudian alumni 
yang dicetak oleh TPA ini, bahkan menurut informasi bahwa sudah mampu 
melahirkan “Tenaga pendidik TPA di Baiturrahman”.122 Jika pendidikan TPA 
terus dilakukan ini akan memabantu lembaga pendidikan sekolah negri maupun 
swasta dalam hal pengembangan agama. Termasuk sekolah Muhammadiyah yang 
menjadi mitra setiap ranting untuk memberikan kontribusi kepada setiap amal 
usaha. 
Ranting Muhammadiyah Benga selalu mengarahkan anak-anak agar 
sekolah dilembaga pendidikan agama. “Salah satu sebabnya karena sekolah kita di 
Muhammadiyah dan tentu lewat sekolah ini akan lebih banyak belajar agama”.123 
Syamsuddin Selaku ketua Ranting tentunya sadar akan kehadiran lembaga 
pendidikan ini, ia mengaku setiap kali mengadakan musyawara ia selalu 
memberikan penekanan kepada seluruh warga dan simpatisan agar 
menyekolahkan anaknya di Amal usaha yakni MTs dan MA Muhaammadiyah 
Balassuka. 
“Selaku Pimpinan Cabang, Ranting Muhammadiyah di Balassuka, 
termasuk ranting Benga yang paling dinamis dalam gerakan dakwahnya terutama 
pengajian karena saya sendiri biasa isi pengajiannya. Selama saya di 
Muhammadiyah dan saya amati sudah hampir mungkin 30 tahun pengajian rutin 
dilakukan. Terutama yang kamu sebutkan tadi tentang pendidikan, Benga 
Memang Ranting yang sangat memperhatikan akan pentingnya pendidikan 
dilingkupnya, ia pernah bicara langsung salah satu pengurus ranting, pengurus 
ranting yang dimaksud adalah Pak Syamsuddin “saya sangat menekankan kepada 
orang tua siswa yang memiliki anak di sekolah dasar agar menyekolahkan 
anaknya di sekolah Muhammadiyah setelah ia lulus”. bukan hanya itu, iapun rajin 
konsultasi tentang kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan”.124 
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Ranting Muhammadiyah Benga dalam menggerakan misi dakwahnya dengan 
melalui jalur pendidikan. Strategi yang dilakukan selain penekanan kepada orang 
tua siswa iapun menyampaikan kepada guru sekolah agar mengarahkan murid-
muridnya lanjut di sekolah agama termasuk sekolah Muhammadiyah. Upaya ini 
terus dilakukan oleh ketua Ranting Muhammadiyah Benga. “anak-anakku saya ku 
sekolahkan semua disekolah supaya pintarki ceramah”.125 
Kesadaran masyarakat terhadap pentingya pendidikan sudah mulai dirasakan, 
terutama dalam rangka menyekolahkan anak-anak di lembaga pendidikan berlebel 
agama. Selain itu, orang tua siswa tentu berharap anak-anaknya nanti bisa jadi 
mubaligh-mubaligh atau paling tidak memiliki bekal-bekal ilmu agama yang 
memadai. Semangat dan minat sekolah dilembaga pendidikan agama dapat dilihat 
berdasarkan jumlah siswa yang mendaftar disekolah Muhammadiyah. 
Data siswa/siswi yang ditemukan oleh penulis terhitung sejak tahun 2010, hal ini 
disebabkan karena dokumen-dokumen lama telah diarsipakan dan susah 
ditemukan. Akan tetapi salah satu guru mengungkapkan tentang minat lanjut 
disekolah Muhammadiyah dari Dusun Benga setiap tahun semakin meningkat.126 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan Jumlah warga dusun Benga yang tercatat sekolah 
di Lembaga Pendikan Muhammadiyah.127 
 
 
                                                 
 125Udding, (43 tahun), Petani, Warga Dusun Benga, wawancara oleh penulis di Desa 
Balassuka, 29 Januari 2019. 
 
126Nurhidaya, ( 30 tahun), Guru , Wawancara, di Perguruan Muhammadiyah Balassuka 
tanggal, 29 Januari 2019. 
127Data Siswa/Siswi MTs/Ma Muhammadiyah Balassuka, 29 januari 2019, h. 3. 
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Tabel 1.7 Data siswa/siswi asal Dusun Benga di Perguruan Muhammadiyah 
Balassuka 
No Tahun Laki-laki Perempuan 
1. 2010 - - 
2. 2011 2 - 
3. 2012 2 4 
4. 2013 3 1 
5. 2014 2 2 
6. 2015 1 - 
7. 2016 2 1 
8. 2017 1 4 
9. 2018 - 4 
Jumlah 2010-2018 13 16 
 Sumber data: Buku Induk Siswa/siswi MTs/Ma Muhammadiyah Balassuka, 2011-2017. 
 Dampak positif anak terhadap pengembangan sumber daya manusia sangat 
bagus, bisa dilihat dengan partisipasi pelajar dalam rangka aktif mengikuti kajian-
kajian keisilaman. Sementara itu, banyak ruang-ruang keagamaan sudah menjadi 
lahan dakwah bagi alumni-alumni.  Karena hampir 90 % mubaligh yang  isi sring 
isi ceramah-ceramah di Desa Balassuka dan diluar merupakan output dari MTs 
dan Ma Muhammadiyah Balassuka itu sendiri. 
3. Aktivitas dakwah dalam bentuk gotong royong (gerakan dakwah 
kultural) 
 Menurut Muhammad Alwi Uddin, gerakan dakwah kultural  yang 
dilaksanakan menawarkan kultur baru yang bernilai Islami. Ciri khas dakwah 
Kultural tersebut adalah dinamis, kreatif dan inovatif yang prospektifnya masa 
kini dan mendatang gerakan tajdid. Muhammadiyah berfokus pada segi-segi 
pembebasan, pencerdasan, pencerahan, pemberdayaan dan pensejahteraan. 
Selain Pengajian dan pendidikan, Ranting Muhammadiyah melaksanakan 
Gotong royong yang dilakukan setiap banyak kerjaaan seperti panen padi atau 
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bersih-bersih kebun, hasilnya kemudian mereka masukkan dalam khas Ranting 
untuk keperluan organisasi.128 
Gotong royong merupakan budaya lokal Indonesia, budaya lokal ini sudah 
hampir punah ditengah-tengah masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dengan 
hilangnya tradisi gotong royong merupakan cikal bakal hilangnya kultur ke 
Indonesiaan. Namun lain halnya Muhammadiyah Ranting Benga,disamping 
gotong royong dijadikan sebagai media ekonomis Ranting. Tentu, gotong royong 
ini berorientasi kepada pemberdayaan dan pensejahteraan masyarakat dengan 
tradisi gotong royong sebagai upaya merefleksi perintah Agama yakni tolong 
menolong. 
Dengan demikian, dakwah kultural seperti gotong royong dijadikan oleh 
Ranting Muhammadiyah Benga sebagai garapan dakwah. Garapan dakwah yang 
sifatnya menyeru manusia kepada tradisi Islam yakni tolong menolong merupakan 
pengamalan ajaran Islam. 
 “Dengan adanya Muhammadiyah di Balassuka, tentu memberikan dampak 
positif bagi kemajuan-kemajuan Desa, baik kemajuan dalam bidang Sosial 
Agama, Pendikan dan ekonomi. Sangat bisa dirasakan dimasyarakat perbedaan 
mendasar sebelum dan sejak masuknya Muhammadiyah Balassuka. Terutama 
pada pengembangan masyarakat Islam, keberadaan empat ranting dengan segala 
amal usahanya ini sebagai mitra pemerintah dalam melaksanakan aktivitas 
dakwah. Masjid Muhammadiyah sebagai sarana dalam melaksankan ibadah juga 
dijadikan sebagai pusat informasi yang berhubungan dengan kebijakan 
pemerintah Desa. Begitupun dengan aspek pendidikan, amal usaha yang dibangun 
Muhammadiyah di Balassuka yakni sekolah sangat memabantu pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Andaikan tidak ada sekolah MTs/MA saya 
pikir masyarakat akan kesulitan untuk menempuh pendidikan secara formal dan 
bisa melanjutkan pendidikan diperguruan Tinggi. Hal itu dapat dirasakan oleh 
masyarakat, karena sudah banyak alumni-alumni dari lembaga pendidikan 
                                                 
 128 Syamsuddin, (54 tahun) Ketua Ranting Muhammadiyah Benga, wawancara, di Desa 
Balassuka, 28 Januari 2019. 
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Muhammadiyah Balassuka yang kemudian bisa diperhitungkan setelah mulai 
berkarir diluar.129 
 Dari urain diatas, Muhammadiyah pada umumnya di Desa Balassuka 
sangat membantu program pemerintah, yakni pada pengegembangan kehidupan 
sosial agama, pendidikan. Orientasi gerakan Muhammadiyah pada segala bidang 
kehidupan masyarakat ini merupakan bagian dari pada aktivitas dakwah. 
Sehingga, upaya yang dilakukan Muhammadiyah Ranting Benga seperti 
Pengajian (tabligh) dan dorongan pimpinan ranting Muhammadiyah kepada orang 
tua siswa agar mengarahkan anaknya untuk melanjutkan pendikan termasuk 
disekolah Muhammadiyah, merupakan usaha memberikan kontribusi terhadap 
kemajuan-kemajuan dan pengembangan masyarakat Islam dari seluruh struktur 
kehidupan masyarakat termasuk di Desa Balassuka. 
 Dengan demikian, aktivitas dakwah yang dilakukan pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Benga ini mencakup seluruh komponen yang terlibat dalam 
aktivitas dakwah. Salah satu aktivitas dakwahnya melalui gerakan dakwah jamaah 
dan kultural yang telah dipaparkan diatas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
 
129Abdul Malik, (58 tahun), Kepala Desa Balassuka, wawancara, di kantor Desa 
Balassuka tanggal, 29 januari 2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Ranting Benga salah satu dari tiga ranting yang berada di Desa Balassuka 
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Ranting tersebut diantaranya Ranting 
Muhammadiyah Bongki, Ranting Muhammadiyah Lembang Teko dan Ranting 
Muhammadiyah Balaassuka yang kemudian masing-masing berada pada naungan 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pao Tombolo. 
 Keberadaan Ranting Muhammadiyah termasuk Ranting Benga menjadi 
sangat penting dalam pengembangan masyarakat Islam di Dusun Benga Desa 
Balassuka.Hal ini ditandai dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan 
seperti pengajian (Tabligh) yang berupaya menyentuh hajat orang banyak. 
Kegiatan yang dilaksanakan ini tidak lepas dari hasil musyawara antara pimpinan 
organisasi sehingga melahirkan gagasan-gagasan yang ideal dalam rangka 
memassifkan aktivitas dakwah pada tataran ranting. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan komunikasi dan Aktivitas dakwah Muhammadiyah Ranting 
Benga sebagai berikut: 
1. Penerapan komunikasi Muhammadiyah Ranting Benga dalam 
pengembangan aktivitas dakwah diantaranya: 
a. Komunikasi organisasi, komunikasi internal secara vertikal (dwonwoard 
communication) dan Komunikasi eksternal (organisasi ke khalayak) 
b. Komunikasi antar pribadi, yakni komunikasi diadik (communicatin diadick) 
dan Komunikasi kelompok kecil (Small group communication)Proses 
komunikasi secara primer dan sirkuler 
c. Pola komunikasi satu arah dan multi arah. 
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2. Aktivitas Dakwah Muhammadiyah Ranting Benga lebih mengutamakan 
konsep dakwah Muhammadiyah yang berorientasi kepada gerakan tajdid. 
Sehingga aktivitas dakwah Muhammadiyah Ranting Benga secara garis besar 
meliputi: 
a. Dakwah dalam bentuk pengajian (dakwah jamaah), pengajian ini dilaksanakan 
oleh Ranting Muhammadiyah benga dalam satu kali sepekan. 
b. Dakwah dalam bentuk pendidikan (dakwah jamah), Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah benga mendirikan Taman Pendidikan al-Qur‟an dan upaya 
mengarahkan pelajar untuk sekolah dilembaga pendidikan Agama. 
c. Gotong royong (dakwah Kultural), gotong royong dilakukan oleh unsur 
pimpinan dan masyarakat setiap panen padi atau ada pekerjaan-pekerjaan berat 
yang sifatnya membantu. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian yang penulis bisa sampaikan kepada 
pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
1. Muhammadiyah pada umumnya perlu melakukan pengkajian khusus 
tentang teori-teori komunikasi. Sehingga, Muhammadiyah memiliki acuan 
tersendiri  dalam melakukan gerakan-gerakan keorganisasian.  
2. Pimpinian Ranting Muhammadiyah Benga perlu meningkatkan aktivitas 
dakwah. Aktvitas dakwah bukan hanya terjadi pada ruang-ruang tertentu seperti 
pengajian, akan tetapi aktivitas dakwah mencakup seluruh kesibukan-kesibukan 
yang berhubungan dengan dakwah Islam. Kesibukan inilah yang kemudian perlu 
diperhatikan  dan diformulasikan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah Benga. 
Sehingga dapat menemukan suasana dan metode baru dalam hal melakukan 
dakwah. 
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